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ABSTRAK

NUR HASRIANTI NATSIR, 2024. Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi Dan
Keterbukaan Akses Informasi Rekening Bank Terhadap Niat Melakukan Tax
Avoidance Pada KP2KP Enrekang. Skripsi. Jurusan Akuntansi Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.

Dibimbing oleh : Mira dan Masrullah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Persepsi Wajib
Pajak dan Keterbukaan Akses Informasi Rekening Bank mempengaruhi Niat
Melakukan Tax Avoidance. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Sampel yang digunakan sebanyak 40
Wajib pajak yang bekerja pada KP2KP Enrekang. Data penelitian ini diambil dari
penyebaran kuesioner dengan menggunakan teknik non probability sampling.
Berdasarkan hasil penelitian data menggunakan SPSS 22 menunjukkan bahwa
persepsi wajib pajak memiliki t-hitung -0,642 < 1,68385 nilai t-tabel dan
keterbukaan akses informasi rekening bank memiliki t-hitung 1,306 < 1,68385
nilai t-tabel, maka penulis menarik kesimpulan yaitu persepsi wajib pajak tidak
berpengaruh terhadap niat melakukan tax avoidance dan keterbukaan akses
informasi rekening bank juga tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Kata Kunci : Persepsi Wajib Pajak, Keterbukaan Akses Informasi Rekening
Bank, Niat Melakukan Tax Avoidance.
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ABSTRACT

NUR HASRIANTI NATSIR, 2024. Taxpayer Perceptions and Openness of
Access to Bank Account Information on Intentions to Commit Tax
Avoidance at KP2KP Enrekang. Thesis. Department of Accounting, Faculty
of Economics and Business, Muhammadiyah University of Makassar.

Supervised by: Mira and Masrullah

This research aims to find out how taxpayer perceptions and open
access to bank account information influence the intention to carry out tax
avoidance. This type of research uses quantitative research methods with an
associative approach. The sample used was 40 taxpayers who worked at KP2KP
Enrekang. This research data was taken from distributing questionnaires using
non-probability sampling techniques. Based on the results of data research using
SPSS 22, it shows that the perception of taxpayers has a t-count of -0.642 <
1.68385 t-table value and open access to bank account information has a t-count
of 1.306 < 1.68385 t-table value, so the author draws conclusions namely, the
taxpayer's perception has no effect on the intention to commit tax avoidance and
open access to bank account information also has no effect on tax avoidance.

Keywords: Taxpayer Perception, Open Access to Bank Account Information,
Intention to Tax Avoidance.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pajak merupakan kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-
Undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan
untuk keperluan Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Setiap
warga Negara yang telah memenuhi syarat subjektif dan syarat objektif wajib
untuk membayar pajak (Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009). Pajak
yang telah dibayarkan merupakan sumber atas keuangan Negara untuk
membiayai pembangunan atau pengeluaran Negara (Wardani & Nurhayati,
2019).

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang
berasal dari iuran wajib rakyat, dan dimana ketentuan pungutannya diatur
dalam pasal 23A Amandemen Undang-Undang Dasar 1945 yang berbunyi
“pajak dan pungutan lain yang bersifat memaksa untuk keperluan negara
diatur dengan undang-undang”. Pajak merupakan sektor yang memegang
peranan penting dalam perekonomian, karena dalam pos penerimaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) sumbangan pajak
memiliki porsi yang lebih besar dibandingkan dengan sumber penerimaan
lain (non pajak). Pajak digunakan oleh pemerintah untuk melaksanakan
tanggung jawab negara di berbagai sektor kehidupan untuk mencapai
kesejahteraan umum (Siregar & Widyawati, 2016).

Menurut (Raharjo et al., 2023), pajak adalah iuran rakyat kepada

negara yang terutang oleh rakyat yang masuk ke keuangan negara secara



yang diatur secara hukum dengan tidak langsung mendapat imbalan namun
melalui fasilitas ataupun kebutuhan biaya public dalam bentuk jasa timbal
balik. Negara menggunakan sumbangan ini untuk menyediakan layanan dan
fasilitas umum untuk masyarakat. Komponen ini membuat masyarakat
paham bahwa pajak adalah sesuatu yang harus mereka lakukan dengan
kesediaan dan sadar sebagai warga negara yang bertanggung jawab.
Pendapatan pajak merupakan sumber pendapatan yang konsisten yang
dapat dihasilkan dengan baik sesuai dengan persyaratan pemerintah dan
keadaan setempat.

Peraturan pemerintah pengganti Undang-Undang nomor 1 tahun
2017 tentang akses informasi keuangan untuk kepentingan perpajakan pasal
(1), akses informasi keuangan untuk kepentingan perpajakan meliputi akses
untuk menerima dan memperoleh informasi keuangan dalam rangka
pelaksanaan ketentuan peraturan perundang undangan di bidang
perpajakan dan pelaksanaan perjanjian internasional di bidang perpajakan.
Kepentingan Perpajakan, yang mana tentu menimbulkan pro dan kontra di
kalangan masyarakat. Diharapkan keterbukaan informasi dalam bidang
perpajakan dapat meningkatkan potensi penerimaan pajak dan mengurangi
terjadinya praktik kecurangan perhitungan jumlah pajak terutang bagi waijib
pajak. Adanya keterbukaan informasi akan memudahkan dan mempercepat
pengaksesan data penghasilan wajib pajak yang sebenarnya oleh otoritas
pajak yang berwenang sehingga dapat meningkatkan potensi penerimaan

negara. (Febyani & Widodo, 2020)



Keterbukaan akses informasi dalam konteks perpajakan melibatkan
penyediaan informasi yang jelas dan mudah diakses terkait kebijakan,
aturan, dan praktik perpajakan. Hal ini dapat berdampak positif pada
transparansi dan membangun kepercayaan wajib pajak terhadap sistem
perpajakan. (Wardani & Nurhayati, 2019) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa untuk meningkatkan kesadaran wajib pajak dan mengurangi tindakan
penghindaran pajak perlu upaya kerjasama sungguh-sungguh untuk
mengoptimalkan penerimaan negara sesuai sektor pajak dengan
ditetapkannya keterbukaan rekening bank.

Berdasarkan SE16/PJ/2017 tentang Permintaan Informasi dan atau
Bukti atau Keterangan terkait akses informasi keuangan untuk Kepentingan
Perpajakan, penerapan Kebijakan Keterbukaan Akses Informasi Keuangan
di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) pada dasarnya mencakup 2 hal yaitu
proses permintaan dan penerimaan IBK. Namun untuk memudahkan
pembahasan, penulis membagi tinjauan ini ke dalam 4 (empat) kelompok
yakni: (1) Tinjauan atas Proses Permintaan informasi dan/atau bukti atau
keterangan (IBK) dari Ditien Pajak (DJP) di Seksi Penagihan; (2)
Tinjauan atas Proses Penerimaan IBK di Seksi Penagihan; (3) Tinjauan
atas Permintaan IBK oleh Fungsional Pemeriksa Pajak; (4) Tinjauan atas
Penerimaan IBK oleh Fungsional Pemeriksa Pajak. (Putusan et al., 2023)

Implementasi prinsip keterbukaan informasi publik pada perbankan
dengan demikian hanya dapat dilakukan pada pelaksanaan pemenuhan
informasi publik bagi bank yang betul-betul dinyatakan sebagai informasi
publik sebagaimana yang ditegaskan pada Pasal 9 sampai dengan Pasal 11

Undang-Undang Keterbukaan Informasi Publik, yaitu:



1. Informasi yang wajib disediakan dan diumumkan secara berkala:
Setiap Badan Publik wajib mengumumkan informasi publik secara
berkala yang dilakukan paling singkat enam bulan sekali yang meliputi:
a) Informasi yang berkaitan dengan Badan Publik;

b) Informasi mengenai kegiatan dan kinerja Badan Publik terkait;
¢) Informasi mengenai laporan keuangan;dan/atau
d) Informasi lain yang diatur dalam peraturan perundang-undangan;

2. Informasi yang wajib diumumkan secara serta merta: Badan Publik wajib
mengumumkan secara serta merta suatu informasi yang dapat
mengancam hajat hidup orang banyak dan ketertiban umum;

3. Informasi yang wajib tersedia setiap saat Badan Publik setiap saat
wajib menyediakan informasi publik, meliputi :

a) Daftar seluruh informasi publik yang berada di bawah penguasaannya
tetapi tidak termasuk informasi yang dikecualikan;

b) Hasil keputusan Badan Publik dan pertimbangannya;

¢) Seluruh kebijakan yang ada berikut dokumen pendukungnya;

d) Rencana kerja proyek termasuk di dalamnya perkiraan pengeluaran
tahunan Badan Publik;

e) Perjanjian Badan Publik dengan pihak ketiga;

f) Informasi dan kebijakan yang disampaikan Pejabat Publik dalam
pertemuan yang terbuka dan umum;

g) Prosedur kerja pegawai Badan Publik yang berkaitan dengan
pelayanan masyarakat.

h) Laporan mengenai pelayanan akses informasi publik.



Informasi yang tidak termasuk ke dalam kategori informasi
yang wajib disediakan dan diumumkan tersebut terutama yang termasuk
rahasia bank dalam sengketa informasi publik tidak dapat dilakukan
implementasi dari prinsip keterbukaan informasi publik ini. Hal ini
dikarenakan pelaksanaan pemenuhan keterbukaan informasi bagi badan
publik juga terdapat pembatasan. Terdapat informasi-informasi yang
dikecualikan mengingat fungsi bank sebagai lembaga intermediasi dan
kewajiban menjaga kerahasiaan nasabah. Kategorisasi informasi yang
bersifat terbuka untuk publik dan pengecualiannya tersebut telah secara
tegas diatur dalam Undang-Undang Keterbukaan Informasi Publik dimana
tidak semua informasi Badan Publik dapat diakses begitu saja oleh
publik. Artinya, Badan Publik juga diberi kesempatan untuk mengkategorikan
sendiri informasi berdasarkan karakter, tugas dan fungsi masing-masing
Badan Publik dengan tetap melihat norma umum yang diatur dalam Undang-
Undang Keterbukaan Informasi Publik (A. S. Monica et al., 2019).

Menurut penelitian (Aprilina, 2020) menyatakan bahwa salah satu
upaya agar meningkatkan kesadaran wajib pajak dalam melakukan
kewajiban perpajakannya, mengurangi praktek penghindaran pajak dan
mengoptimalkan penerimaan Negara dalam sector pajak adalah dengan
adanya keterbukaan rekening bank. Pertukaran informasi keuangan antar
Negara dianggap menjadi upaya yang efektif dalam mengurangi niat
melakukan penghindaran dan penggelapan pajak.

Menurut (Siregar & Widyawati, 2016) mendefinisikan penghindaran
pajak (tax avoidance) sebagai manipulasi penghasilan secara legal yang

masih sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan



untuk mengefisiensikan pembayaran jumlah pajak yang terutang. Terdappat
beberapa faktor yang mempengaruhi sebuah perusahaan dalam membayar
pajaknya. Salah satunya adalah karakteristik sebuah perusahaan. Salah
satu karakteristik perusahaan yang berkaitan mempengaruhi tingkat efektof
pajak secara langsung yaitu capital intensity ratio atau rasio intensitas
modal. Rasio intensitas modal adalah seberapa besar perusahaan
menginvestasikan asetnya pada aset tetap.

Tax Avoidance merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan
manajemen perusahaan dalam mengurangi atau memperkecil proporsi
beban pajak yang dibayarkan dengan tanpa menyalahi undang-undang
perpajakan yang berlaku, hal inidilakukan agar laba bersih yang didapatkan
perusahaan meningkat. Tax avoidance juga dapat diartikan sebagai upaya
untuk melakukan penghindaran pajak yang bersifat legal dan aman tanpa
bertentangan dengan ketentuan perpajakan yang berlaku dengan
memanfaatkan kelemahan-kelemahan yang terdaftar dalam peraturan
perundang-undangan untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang. Tax
avoidance merupakan celah mendapatkan peluang dalam meminimalkan
beban pajak tanpa melanggar peraturan perpajakan. Penghindaran pajak (tax
avoidance) merupakan cara legal dalam meminimalisasi beban pajak namun
masih dalam batas-batas peraturan yang berlaku, dengan cara melalui
perencanaan pajak (manajemen pajak). Sehingga praktek penghindaran
pajak (tax avoidance) bagaimana menyiasati peraturan untuk meringankan
beban pajak dengan memperhatikan dampak yang ditimbulkan. Praktek
penghindaran pajak sebagai salah satu cara melakukan tindakan untuk

membayar beban pajak lebih rendah, dibandingkan dengan ketentuan



peraturan yang berlaku. Dengan demikian wajib pajak mencari kelemahan
pada peraturan perpajakan, sehingga dalam hukum maupun peraturan
dinyatakan bahwa praktek tersebut tidak melanggar peraturan dan legal.
(Silviana & Sumantri, 2023)

Tujuan dari penghindaran pajak perusahaan adalah untuk
meminimalkan pajak yang dibayarkan dan memaksimalkan keuntungan yang
dihasilkan perusahaan. Oleh karena itu persoalan tax avoidance merupakan
persoalan yang unik dan rumit karena di satu sisi tax avoidance tidak
melanggar hukum, tetapi tidak diinginkan oleh pemerintah. Praktik
penghindaran pajak banyak dilakukan oleh perusahaan di Indonesia. Hal ini
dapat dilihat dari penerimaan pajak yang tidak mencapai target penerimaan
pemerintah, karena adanya tindakan penghindaran pajak dimana pemegang
saham menginginkan adanya pengembalian yang berlipat ganda dari
investasinya pada perusahaan. Mengurangi jumlah beban pajak artinya
meningkatkan keuntungan perusahaan dan berkurangnya penerimaan pajak
negara (Nasution & Marliyah, 2023).

Menurut (Hermanto & Puspita, 2022) penghindaran pajak (tax
avoidance) merupakan manipulasi penghasilan secara legal yang masih
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan untuk
mengefisiensikan pembayaran jumlah pajak yang terutang. Praktik
penghindaran pajak umumnya dilakukan dengan memanfaatkan adanya
perbedaan regulasi perpajakan yang dirancang sedemikian rupa agar tidak
melanggar ketentuan pajak secara resmi, namun melanggar subtansi

ekonomi dari suatu kegiatan bisnis. Oleh karena itu persoalan tax avoidance



merupakan persoalan yang unik dan rumit karena di satu sisi tax avoidance
tidak melanggar hukum, namun disisi lain tidak diinginkan oleh pemerintah.

Hal lain yang juga berpengaruh pada penghindaran pajak adalah
ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan adalah tolakukur dalam
mengklasifikasikan perusahaan menjadi perusahaan besar dan kecil. Ukuran
perusahaan menunjukkan kestabilan dan kemampuan perusahaan untuk
melakukan aktivitas ekonominya. Semakin besar ukuran perusahaan maka
semakin menjadi pusat perhatian dari pemerintah dan akan menimbulkan
kecenderungan untuk patuh terhadap pemerintah. Penghindaran pajak
merupakan persoalan yang rumit karena disatu sisi pemerintah berusaha
memaksimalkan pendapatan pajak yang ada pada perusahaan, namun disisi
lain perusahaan juga selalu menekan beban pajaknya sehingga mampu
memperoleh laba yang maksimal. Kontradiksi ini mengakibatkan perusahaan
melakukan berbagai metode agar mampu melakukan penghindaran pajak
(tax avoidance).

Penambahan jumlah hutang akan mengakibatkan munculnya beban
bunga yang harus dibayar oleh perusahaan, adanya pembayaran bunga
tersebut menjadi salah satu komponen untuk mengurangi laba yang
diperoleh perusahaan dimana bunga yang timbul dapat meminimalisir
besarnya pajak yang menjadi kewajiban dan meningkatkan keuntungan
perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan akan membuat perusahaan
tersebut cenderung lebih memilih meningkatkan tingkat utang ketimbang
mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki.

Kantor Pelayanan Pajak (KP2KP) Enrekang mengalami perubahan

signifikan dalam beberapa tahun terakhir dalam upaya meningkatkan



kualitas layanan dan kepatuhan wajib pajak. Transformasi ini mencakup
penggunaan teknologi, perubahan dalam pendekatan komunikasi, dan
peningkatan aksesibilitas layanan pajak.

Dengan adanya kebijakan keterbukaan akses informasi rekening bank,
persepsi wajib pajak orang pribadi terhadap transparansi dan keamanan
data mereka menjadi isu penting. KP2KP Enrekang harus memastikan
bahwa informasi yang diberikan kepada wajib pajak mengenai kebijakan ini
jelas dan meyakinkan, sehingga tidak menimbulkan ketakutan atau
ketidakpercayaan yang dapat mendorong niat untuk melakukan tax
avoidance. Upaya KP2KP Enrekang dalam meningkatkan keterbukaan dan
transparansi informasi dapat berkontribusi positif terhadap kepercayaan
wajib pajak. Ketika wajib pajak orang pribadi merasa bahwa informasi
mereka aman dan ada transparansi dalam pengelolaan pajak, niat untuk
menghindari pajak dapat berkurang.

Ketersediaan informasi yang mudah diakses oleh pihak berwenang
dapat memudahkan penilaian risiko dan deteksi potensi penghindaran pajak.
KP2KP Enrekang dapat meluncurkan program edukasi yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran wajib pajak tentang pentingnya kepatuhan dan
konsekuensi penghindaran pajak. Melibatkan masyarakat dalam memahami
dampak positif dari pajak pada pembangunan dan pelayanan publik dapat
membentuk persepsi yang positif terhadap kewajiban pajak. Fenomena di
KP2KP Enrekang menunjukkan berbagai upaya dan tantangan dalam
meningkatkan kepatuhan pajak dan mengurangi niat untuk melakukan tax
avoidance. Melalui pendekatan yang komprehensif, termasuk edukasi,

inovasi layanan, keterbukaan informasi, dan kolaborasi dengan pihak lokal,
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KP2KP Enrekang berusaha untuk menciptakan lingkungan perpajakan yang
lebih patuh dan transparan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi
Dan Keterbukaan Akses Informasi Rekening Bank Terhadap Niat
Melakukan Tax Avoidance Pada KP2KP Enrekang”.

B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
beberapa masalah seperti berikut :
1. Apakah persepsi wajib pajak berpengaruh terhadap niat melakukan
tax avoidance?
2. Apakah keterbukaan akses informasi rekening bank berpengaruh
terhadap niat melakukan tax avoidance?
C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah ditentukan di atas, maka dapat
diketahui tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk menguji dan menganalisa persepsi wajib pajak mempengaruhi
niat melakukan tax avoidance.
2. Untuk menguji keterbukaan akses informasi rekening bank terhadap
niat melakukan tax avoidance.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah guna

meningkatkan wawasan adalah sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis
Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan
pengetahuan mengenai Tax Avoidance.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi implementasi teori
yang telah penulis dapatkan selama kuliah di lapangan serta
menambah wawasan bagi penulis.
b) Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
diperlukan untuk mengembangkan program edukasi pajak yang
lebih efektif. Kesadaran masyarakat tentang pentingnya
kepatuhan pajak dan dampak positifnya pada pembangunan
dapat meningkat.
¢) Bagi Penulis Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber referensi sehingga

menjadikan penelitian selanjutnya lebih inovatif.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Teori Atribusi

Teori Atribusi (Atribution Theory) Teori ini menggambarkan
komunikasi pada seseorang yang berusaha untuk menelaah, menilai dan
menyimpulkan penyebab dari suatu kejadian menurut persepsi individu.
Pada dasarnya teori atribusi menyatakan bahwa bila individu-individu
mengamati perilaku seseorang, mereka mencoba untuk menentukan
apakah perilaku itu ditimbulkan secara internal atau eksternal. Perilaku
yang disebabkan secara internal adalah perilaku yang diyakini berada di
bawah kendali pribadi individu itu sendiri, sedangkan perilaku yang
disebabkan secara eksternal adalah perilaku yang dipengaruhi dari luar,
artinya individu akan terpaksa berperilaku karena situasi atau lingkungan.
Penentuan faktor internal atau eksternal menurut (Burhan et al., 2015)
tergantung pada tiga faktor yaitu:

a. Kekhususan ( Kesendirian atau Distinctiveness )

Kekhusuan artinya seseorang akan mempersepsikan perilaku
individu lain secara berbeda-beda dalam situasi yang berlainan.
Apabila perilaku seseorang dianggap suatu hal yang tidak biasa,
maka individu lain yang bertindak sebagai pengamat akan
memberikan atribusi eksternal terhadap perilaku tersebut.
Sebaliknya, jika hal itu dianggap hal yang biasa, maka akan dinilai

sebagai atribusi internal.

12
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b. Konsensus

Konsensus artinya jika semua orang mempunyai kesamaan
pandangan dalam merespon perilaku seseorang jika dalam situasi
yang sama. Apabila konsensusnya tinggi, maka termasuk atribusi
eksternal. Sebaliknya jika konsensusnya rendah, maka termasuk

atribusi internal.

c. Konsistensi

Konsistensi yaitu jika seseorang menilai perilaku-perilaku
orang lain dengan respon sama dari waktu ke waktu. Semakin
konsisten perilaku itu, orang akan menghubungkan hal tersebut
dengan sebab-sebab internal, dan sebaliknya. Teori atribusi
mengelompokkan dua hal yang dapat memutarbalikkan arti dari
atribusi.  Pertama,  kekeliruan  atribusi mendasar vyaitu
kecenderungan untuk meremehkan pengaruh faktor-faktor eksternal
daripada faktor-faktor internalnya. Kedua, prasangka layanan dari
seseorang cenderung menghubungkan kesuksesan karena akibat
faktor-faktor internal, sedangkan kegagalannya dihubungkan
dengan faktor-faktor eksternal. Penelitian di bidang perpajakan yang
menggunakan dasar teori atribusi salah satunya adalah penelitian

Jatmiko (2006).

Persepsi wajib pajak mengenai seberapa besar kontrol yang
mereka miliki terhadap situasi pajak juga penting. Jika mereka
merasa tidak berdaya dan tidak memiliki kontrol (misalnya, karena

sistem yang rumit dan tidak transparan), mereka mungkin lebih
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cenderung menghindari pajak. Jika wajib pajak percaya bahwa
keterbukaan ini adalah upaya pemerintah untuk menciptakan sistem
pajak yang lebih adil dan transparan (atribusi positif), mereka
mungkin lebih patuh. Namun, jika mereka melihatnya sebagai invasi
privasi atau kontrol berlebihan (atribusi negatif), mereka mungkin

mencari cara lain untuk menghindari pajak.

2. Pengertian Pajak
Pengertian pajak menurut ahli tersebut menunjukkan bahwa ada
satu pihak yang wajib untuk membayar pajak (rakyat) tetapi pihak
satunya (pemerintah) tidak berkewajiban untuk memberikan imbalan
jasa secara langsung pada pembayar pajak (rakyat). Hal ini tentu
menimbulkan perbedaan kepentingan antara pembayar dan penerima
pajak, yakni pembayar pajak akan berusaha meminimalkan pajak
terhutang yang harus dibayarkan menjadi seminimal mungkin
sedangkan penerima pajak  (pemerintah)  berusaha  untuk
memaksimalkan penerimaan pajak guna memenuhi kebutuhan negara.
Pada umumnya Wajib Pajak menginginkan agar dapat
meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayar atau sebisa mungkin
menghindarinya (Hasanah & Mutmainah, 2020). Usaha Wajib Pajak
mencapai keinginannya tersebut rawan terhadap kecurangan-
kecurangan yang merupakan bentuk dari ketidakpatuhan pajak.
3. Jenis Pajak
Terdapat beberapa jenis pajak, menurut (Maghfiroh & Fajarwati,
2016) terdapat berbagai jenis pajak yang dapat digolongkan menjadi

tiga, yaitu penggolongan menurut golongannya, menurut sifatnya, dan
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menurut lembaga pemungutnya. Menurut golongannya, jenis pajak
terdiri: (a) Pajak langsung, (b) Pajak tidak langsung, adalah pajak yang
akhirnya dapat dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain atau
pihak ketiga. Menurut sifatnya, jenis pajak terdiri dari (a) Pajak subjektif,
(b) Pajak objektif. Menurut lembaga pemungutannya, jenis pajak terdiri
dari (a) Pajak Negara atau Pajak Pusat, (b) Pajak Daerah.
4. Persepsi Wajib Pajak

Sistem perpajakan dapat dikatakan baik apabila prosedur
perpajakan terkait penghitungan, pembayaran, dan pelaporan dapat
dilakukan dengan mudah. Selain itu, fiskus harus berperan aktif dalam
mengawasi dan melaksanakan tugasnya dengan integritas yang tinggi.
Sebaliknya, sistem perpajakan dikatakan tidak baik apabila di dalam
pelaksanaannya fiskus melakukan kecurangan, seperti korupsi yang
sangat merugikan masyarakat. Kecurangan yang terjadi di dalam sistem
ini akan menimbulkan rasa tidak percaya masyarakat terhadap
pemerintah (Ningsih & Pusposari, 2016). Semakin baik sistem
perpajakan yang berlaku, maka masyarakat akan semakin merasa
mudah dan dilayani dengan baik oleh pemerintah sehingga kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah pun akan semakin meningkat.
Kemudahan sistem perpajakan yang ada akan mendorong kemauan
masyarakat untuk membayar pajak. Penelitian terdahulu (Hasanah &
Mutmainah, 2020) menunjukkan bahwa sistem perpajakan berpengaruh
secara negatif terhadap persepsi wajib pajak mengenai penggelapan
pajak. Hal ini berarti para wajib pajak menganggap bahwa semakin

bagus sistem perpajakannya maka perilaku penggelapan pajak
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dianggap sebagai perilaku yang tidak etis. Akan tetapi apabila sistem
perpajakannya semakin tidak bagus, maka perilaku penggelapan pajak
dianggap sebagai perilaku yang cenderung etis. Penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Hasanah & Mutmainah,
2020) yang menemukan dimensi skala etis dalam penggelapan pajak,
salah satunya adalah dimensi sistem perpajakan.

Peneliti berargumen bahwa pengelolaan uang pajak yang dapat
dipertanggungjawabkan, petugas pajak yang kompeten dan tidak
korupsi, dan juga prosedur perpajakan yang tidak berbelit-belit akan
membuat wajib pajak enggan untuk menggelapkan pajak. Akan tetapi,
apabila pengelolaan uang pajak tidak jelas, ditambah lagi petugas
pajaknya justru mengkorupsi uang pajak, maka para wajib pajak enggan
untuk melaporkan kewajibannya dengan jujur, mereka akan cenderung
untuk menggelapkan pajak.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem
perpajakan berpengaruh negatif terhadap persepsi mengenai
penggelapan pajak. Semakin baik sistem perpajakan yang berlaku,
maka persepsi masyarakat menganggap penggelapan pajak merupakan
perilaku yang tidak etis. Penelitian tersebut diantaranya dilakukan oleh
(Ningsih & Pusposari, 2016). Hubungan sistem perpajakan terhadap
persepsi wajib pajak mengenai etika penggelapan pajak dimaksudkan
dengan semakin tinggi sistem perpajakan yang berlaku menurut pesepsi
seorang wajib pajak maka tingkat kepatuhannya akan semakin tinggi hal
ini berarti bahwa kecenderungannya untuk melakukan penggelapan

pajak akan semakin rendah. (Hasanah & Mutmainah, 2020)
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5. Keterbukaan Akses Informasi Rekening Bank

Keterbukaan akses informasi rekening bank atau Automatic
Exchange of Information (AEol) merupakan standar untuk pertukaran
otomatis informasi finansial dalam masalah pajak. Dalam standar AEol
terjadi kesepakatan bersama untuk membuka dan memberikan akses
keinformasi keuangan di dalam negeri kepada otoritas pajak negara lain
dan memperoleh akses ke informasi keuangan di luar negeri secara
otomatis. Melalui sistem tersebut, otoritas pajak asal dapat melacak
semua wajib pajak yang membuka rekening dinegara lain secara
otomatis. Direktorat Jenderal Pajak akan semakin mudah mencegah
terjadinya potensi penghindaran pajak Direktorat Jenderal Pajak (2017).

Keterbukaan akses informasi rekening bank diukur dengan
menggunakan indikator pengetahuan wajib pajak terhadap keterbukaan
akses informasi rekening bank untuk kepentingan pajak penggalian
potensi (Wardani & Nurhayati, 2019) pertukaran informasi antar negara,
pertukaran informasi.

6. Penghindaran Pajak

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) adalah sebagai manipulasi
penghasilannya secara legal yang masih sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan. Penghindaran pajak hanya
memanfaatkan kelemahan dari aturan yang berlaku. Secara garis besar
tax avoidance dilakukan dalam 3 (tiga) hal, yakni menunda penghasilan,
pemanfaatan perbedaan tarif, memanfaatkan perlakuan pajak yang

berbeda (Wardani & Nurhayati, 2019).
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Penghindaran pajak (tax avoidance) menurut (Ningsih &
Pusposari, 2016) adalah sebagai suatu tindakan untuk melakukan
pengurangan atau meminimalkan kewajiban pajak dengan hati-hati
mengambil keuntungan dari celah-celah dalam ketentuan pajak, seperti
pengenaan pajak melalui transaksi yang bukan merupakan objek pajak.
Sebagai contoh, perusahaan yang mengubah tunjangan karyawan
dalam bentuk uang menjadi pemberian natura, karena natura bukan
merupakan objek dalam PPh Pasal 21.

Menurut (Ningsih & Pusposari, 2016) penghindaran pajak adalah
mengurangi pajak yang masih dalam batas ketentuan perundang-
undangan perpajakan dan dapat dibenarkan, terutama melalui
perencanaan pajak. Penghindaran pajak ini juga merupakan suatu
proses pengendalian tindakan agar terhindar dari konsekuensi
pengenaan pajak yang tidak dikehendaki. Penghindaran pajak
bertujuan untuk meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan
kelemahan-kelemahan (loophole) ketentuan perpajakan suatu negara
sehingga ahli pajak menyatakan legal karena tidak melanggar
peraturan perpajakan.

Menurut (Aprilina, 2020) definisi penghindaran pajak merupakan
usaha yang dilakukan oleh wajib pajak untuk mengurangi atau
menghapus hutang pajak yang tidak melanggar ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan. Penghindaran pajak ini sengaja
dilakukan oleh perusahaan dalam rangka memperkecil besarnya tingkat
pembayaran pajak yang harus dilakukandan meningkatkan cash flow

perusahaan.



B. Tinjauan Empiris
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Penelitian ini dilakukan dengan mengacu berbagai penelitian terdahulu

yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti.

Penelitian terdahulu

merupakan upaya peneliti dalam mencari referensi yang dapat digunakan

sebagai bahan pembanding masalah yang akan diteliti. Berikut ini adalah

tabel ditemukan oleh peneliti dan dapat digunakan sebagai referensi

dalam penelitian ini:

Gambar 2. 1

Penelitian terdahulu

No. | Nama & Tahun | Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
1 | (Dewi Kusuma | Pengaruh Self Metode Hasil penelitian ini yang
Wardani, Nila | Assessment purposive menyatakan bahwa self
Nurhayati, System, E- sampling. assessment system
2019) Commerce Dan berpengaruh positif
Keterbukaan terhadap penghindaran
Akses Informasi pajak. Hal ini dibuktikan
Rekening Bank dengan hasil t hitung
Terhadap Niat sebesar 1.354 lebih kecil
Melakukan dari t tabel sebesar 1,996,
Penghindaran nilai signifikansinya 0,180
Pajak dan nilai koefisien 0,158.
Berdasarkan hasil tersebut,
maka H2 di tolak.
2 | (Vita Aprilina, E-commerce, Data penelitian Hasil penelitian
2020) Automatic ini adalah data menunjukkan bahwa e-

Exchange of
Information, Self

Assesment, dan

primer dengan
menyebarkan

kuisioner

commerce berpengaruh
positif dan signifikan

terhadap niat melakukan
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Niat
Penghindaran
Pajak

kepada wajib
pajak orang
pribadi yang
melakukan

perdagangan.

penghindaran pajak
sedangkan automatic
exchange of information
dan self assesment tidak
berpengaruh terhadap niat

melakukan penghindaran

pajak.
(Laela Faktor-Faktor Jenis penelitian | Berdasarkan hasil analisis
Fadjriyatul Yang ini merupakan dan pembahasan maka
Hasanah, Mempengaruhi | penelitian dapat disimpulkan bahwa
Kurniawati Persepsi Wajib | asosiatif kausal. | keadilan pajak, sistem
Mutmainah, Pajak Mengenai perpajakan, pengetahuan
2020) Etika Atas Wajib Pajak, dan intensitas
Penggelapan pemeriksaan pajak secara
Pajak (Tax individu berpengaruh
Evasion) negatif pada persepsi Wajib
Pajak Orang Pribadi
mengenai etika atas
penggelapan pajak.
(Setiawan & Analisis Penelitian ini Berdasarkan hasil dan
Prabowo, Persepsi Wajib | merupakan pembahasan dapat
2019) Pajak Pelaku penelitian disimpulkan bahwa
UMKM deskriptif yang persepsi Wajib Pajak
Terhadap mendeskripsikan | Pelaku UMKM terhadap PP
Penerapan bagaimana 23 Tahun 2018 di tinjau dari
Peraturan persepsi Wajib tarif, sanksi, kemudahan
Pemerintah Pajak Pelaku dan sosialisasi pajak
Nomor 23 UMKM terhadap | secara keseluruhan sudah
Tahun 2018 penerapan PP cukup baik, serta telah

Nomor 23 Tahun
2018

memberikan pemahaman
dan menawarkan
kemudahan dalam

pembayaran pajak pelaku
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UMKM.
(Sri Suyati, Persepsi Wajib | Metode Berdasarkan hasil
2013) Pajak Dan penelitian yang penelitian dan pembahasan
Pelaksanaan digunakan yaitu | masalah yang telah
Sistem Self analisis dilakukan dapat
Assessment deskriptif disimpulkan sebagai berikut
Dengan Tingkat :Pada umumnya wajib
Kepatuhan Pajak menyatakan setuju
Wajib Pajak bahwa pajak merupakan
Perseorangan wujud pengabdian dirinya
Pada Kantor terhadap Negara,hal ini
Pelayanan menunjukkan bahwa
Pajak Semarang kesadaran mereka sebagai
Barat warga Negara Indonesia
cukup tinggi.
(Muslim & Analisis Jenis data yang | Berdasarkan hasil olah data
Fuadi, 2023) Penghindaran digunakan yang telah dilakukan

Pajak Pada
Perusahaan
Property Dan

Real Estate

dalam penelitian
ini adalah
menggunakan
penelitian

kuantitatif.

penulis, maka dapat diambil
kesimpulan. Dapat dilihat
dari nilai probabilitas
signifikan variabel
Komisaris Independen
sebesar 0,770 > 0,05 atau
lebih besar dari nilai
signifikan (0,05) dan nilai t
hitung sebesar 0,294 <
atau lebih kecil dari t tabel
sebesar 2,013.
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(Nurakhim, Determinasi Niat | Jenis penelitian | Pada hasil penelitian
2021) Pembayaran yang digunakan | membuktikan adanya
Pajak Atas merupakan pengaruh positif dari
Transaksi E- penelitian kesadaran wajib pajak
Commerce kuantitatif. terhadap niat pembayaran
(Studi Pada pajak atas transaksi E-
Wajib Pajak commerce yang menjadi
Orang Pribadi salah satu dari variable
Dan Badan independen pada studi
Pelaku E- kasus wajib pajak orang
Commerce Di pribadi dan badan di
Wilayah wilayah kabupaten
Kabupaten Temanggung.
Temanggung)
(Syam & Analisis Metode statistik | Hasil penelitian
Wahyuni, Modernisasil yang digunakan | menunjukkan bahwa
2024) Sistem untuk menguiji secara parsial variabel
Administrasi hipotesis adalah | kinerja account
Perpajakan dengan representative berpengaruh
Dalam menggunakan positif dan signifikan
Kepatuhan regresi terhadap kepatuhan wajib
Wajib Pajak berganda pajak dilihat berdasarkan
Badan Pada dengan bantuan | nilai signifikan kurang dari
Kantor perangkat lunak | 0,05. Petugas pajak
Pelayanan SPSS (Account Representative)
Pajak Madya forwindows memberikan pelayanan
Makassar yang baik, memberikan
informasi dan penjelasan
dengan jelas dan mudah
dimengerti, memperhatikan
wajib pajak atas pajak yang
dikenakan.
(Hama & Analisis Jenis penelitian | Berdasarkan hasil
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Aloisius , Kecenderungan | yang digunakan | pembahasan penelitian
2020) Penghindaran adalah dapat diambil kesimpulan
Pajak kuantitatif. yaitu. Financial distress
Penghasilan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap
penghindaran pajak.
semakin kecil nilai z-score
maka akan semakin besar
tindakan penghindaran
pajak yang dilakukan
perusahaan, begitupun
berlaku sebaliknya.
10 | (Putusan et al., | Keterbukaan Metodologi Berdasarkan hasil
2023) Proses penelitian y penelitian diatas,terdapat
Perpajakan ang digunakan | faktor lain yang lebih
Melalui Akses adalah mempengaruhi tingkat
Informasi Yuridis penerimaan pajak pada pos
Keuangan Normatif pemeriksaan di KPP

Pratama Surakarta seperti:
dukungan dari atasan,
kerjasama tim, dan kondisi
Waijib Pajak. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan,
faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat
penerimaan pajak di KPP

Pratama .
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C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan penjelasan sementara peneliti terhadap
suatu objek permasalahan yang muncul. Menyusun kerangka pikir
berdasarkan tinjauan pustaka dan hasil penelitian sebelumnya yang
berkaitan atau relevan. Kerangka pikir adalah argumen peneliti dalam
merumuskan hipotesis. Untuk metode kuantitatif, dalam merumuskan
hipotesis, dan dalam kerangka pikir dapat menggunakan logika dedukatif
dengan pengetahuan sebagai landasannya. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kerangka pemikiran adalah proses berhasilnya pembelajaran.
Selain itu, kerangka pemikiran juga melampirkan berbagai permasalahan

yang penulis hadapi serta permsalahan objek yang nantinya akan diteliti.

Persepsi wajib pajak

(X1)

Niat Melakukan Tax

Avoidamce

(Y)

Keterbukaan akses
informasi rekening bank

(X2)

Gambar 2. 2

Kerangka Pikir
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D. Hipotesis
1. Pengaruh persepsi pajak terhadap niat melakukan tax
avoidance

Pada dasarnya sanksi adalah suatu tindakan berupa hukuman
yang diberikan kepada orang yang melanggar peraturan. Sanksi
diperlukan agar peraturan atasa undang-undang tidak dilanggar.
Penegakan hukum di bidang perpajakan merupakan tindakan yang
dilakukan oleh pejabat kecil untuk menjamin supaya wajib pajak dan
calon wajib pajak memenuhi ketentuan perundang-undangan
perpajakan, seperti menyampaikan SPT, pembukuan dan informasi
lain yang relevan, serta membayar pajak pada waktunya. (A. S.
Monica et al., 2019)

Wajib pajak yang merasa bahwa pemerintah tidak menggunakan
pajak secara efektif atau transparan cenderung kurang patuh. Mereka
mungkin merasa bahwa uang pajak mereka tidak digunakan untuk
kepentingan umum dengan baik, sehingga mereka mencari cara
untuk menghindari pembayaran pajak. Sistem pajak yang dianggap
terlalu rumit dan membingungkan dapat menimbulkan persepsi
negatif dan mendorong penghindaran pajak. Wajib pajak mungkin
merasa bahwa menghindari pajak adalah cara yang sah untuk
mengatasi ketidakjelasan dan kerumitan sistem tersebut.

H1: Persepsi wajib pajak berpengaruh terhadap niat melakukan

tax avoidance
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2. Pengaruh keterbukaan akses informasi rekening bank terhadap
niat melakukan tax avoidance
Transaksi keuangan global merupakan salah satu isu yang sangat
penting di dunia perpajakan. Transaksi keuangan global ini sering kali
menjadi salah satu cara wajib pajak untuk melakukan penghindaran
pajak dan penyelundupan pajak. Keterbukaan informasi transaksi
perbankan dinilai akan mempermudah penegak hukum dalam
melacak penyelewengan dana hingga keluar Negeri. Direktorat
Jenderal Pajak juga menyelidiki perusahaan dan swasta serta
perorangan dalam proses penyalahgunaan keuangan dan
perpajakan. Setelah ditetapkan peraturan tersebut Direktorat Jenderal
Pajak akan mengetahui pergerakan transaksi uang yang diharapkan
dapat meminimalisir terjadinya penghindaran pajak (Wardani &
Nurhayati, 2019).
H2: Keterbukaan akses informasi rekening bank berpengaruh

terhadap niat melakukan tax avoidance



BAB 3

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan pengumpulan data melalui keusioner yang di rancang
untuk mengukur varibel-variabel yang terkait.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi :
Penelitian ini dilakukan pada KP2KP Enrekang yang beralamat di
Jalan Buttu Juppandang Nomor 85 Enrekang.
2. Waktu :
Penelitian dilakukan dalam jangka waktu 2 bulan yaitu pada bulan Juli-
Agustus 2024
C. Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian dengan
data kuantitatif. Jenis data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur
dan dihitung langsung sebagai angka.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini aalah data
primer. Data primer adalah data yang didapatkan langsung dari objek
penelitian melalui pengamatan, wawancara, kuesioner dan observasi.
Dalam penelitian ini data primer yang digunakan adalah hasil kuesioner.
Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang dijawab langsung oleh

responden melalui google form.

27
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi yaitu daerah penyamarataan yang terdapat oleh
fenomena atau topik yang memiliki kapasitas dan ciri spesifik yang
ditentukan bagi penelaah bagi mempelajari lalu selanjutnya diambil
kesimpulan (Lestari & Sunarsih, 2020). Populasi adalah totalitas dari
setiap elemen yang akan diteliti yang memiliki ciri sama, bisa berupa
individu dari suatu kelompok, peristiwa, atau sesuatu yang akan diteliti.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah wajib pajak yang
bekerja di KP2KP Enrekang (2022-2023).
2. Sampel
Dalam Pengambilan sampel peneliti = memilih  untuk
menggunakan Teknik Sampling Insidental, yaitu penentuan jumlah
sampel berdasarkan siapa saja yang secara kebetulan atau
incidental telah bertemu dengan peneliti, orang tersebut sesuai dan

cocok dengan kriteria sumber data yang dicari, (Sugiyono, 2019).

Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah :
1. Wajib pajak yang bekerja di KP2KP Enrekang

2. Wajib pajak yang tidak memiliki rekening bank
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Tabel 3.1
Kriteria Sampel Penelitian
No Kriteria Nilai
1 Wajib pajak yang bekerja di KP2KP 30
Enrekang
2 Wajib pajak yang tidak memiliki rekening (10)
bank
Jumlah (2022-2023) 20
Jumlah sampel 40

Sumber: Diolah oleh penulis

E. Teknik Pengumpulan Data

Metode dalam pengumpulan data dalam penelitian ini
mengunakan kousioner melalui google form, yang berarti pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberikan separangkat daftar
pertanyaan kepada responden untuk dijawab sebagai sampel data
penelitian(T. Monica & Arisman, 2018)s. Dalam hal penggunaan
kuesioner melalui Google Form, skala pengukuran yang digunakan
adalah skala likert. Skala likert yaitu skala yang digunakan untuk
mengukur pendapat orang tentang fenomena social. Adapun instrument
yang digunakan dalam pemberian skor dengan ketentuan sebagai

berikut:
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Tabel 3. 2
Skala Likert
No Keterangan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Kurang Setuju (KS) 3
4 | Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

F. Variabel Penelitian

Variabel dependen adalah Variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2018). Dalam

penelitian ini variabel dependen yaitu niat melakukan tax avoidance.

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi

sebab timbulnya variabel dependen (terikat) . Variabel independen dalam

penelitian ini adalah persepsi wajib pajak dan keterbukaan akses

informasi rekening bank.
G. Metode Analisis Data

1. Uji Kualitas Data

Kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat tergantung pada

kualitas data yang dipakai dalam penelitian tersebut. Kualitas dan

penelitian ditentukan oleh instrumen

yang digunakan

untuk

mengumpulkan data untuk menghasilkan data yang berlaku. Adapaun

uji yang digunakan untuk menguji kualitas data dalam penelitian ini

adalah uji validitas dan uji reliabilitas (Iskandar, 2014)
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a. Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk melihat bagaimana alat ukur tesebut
dapat mengukur data yang ingin diukur. Semakin tinggi validitas
suatu alat test, maka alat tersebut semakin mengenai pada
sasarannya, atau semakin menunjukkan apa yang seharusnya
diukur Suatu instrumen pengukuran dikatakan mempunyai validititas
yang tinggi apabila instrumen tersebut mengukur apa yang
sebenarnya diukur. Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu
alat ukur benar-benar cocok atau sesuai sebagai alat ukur yang
diinginkan. Pengujian validitas dilakukan utuk menguji apakah
jawaban dari kuisioner dari responden benar-benar cocok untuk
digunakan dalam penelitian ini atau tidak. Adapun kriteria
pengambilan keputusan uji validitas untuk setiap pertanyaan adalah
nilai Corrected Item Total Correlation atau nilai r hitung harus
berada diatas 0.3. Hal ini dikarenakan jika nilai r hitung lebih kecil
dari 0.3, berarti item tersebut memiliki hubungan yang lebih rendah
dengan item-item pertanyaan lainnya dari pada variabel yang diteliti,
sehingga item tersebut dinyatakan tidak valid (Iskandar, 2014)
b. Uji Reabilitas

Uji relibitas adalah suatu indeks untuk mengetahui sejauh mana alat
pengukuran memberikan hasil yang konsisten. Semakin kecil
kesalahan pengukuran, semakin reliabel alat pengukur. Basar
kecilnya kesalahan pengukuran dapat diketahui dengan indek

korelasi.
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Uji reliabilitas digunakan alpha cronbach, dinamakan suatu
instrumen dapat dikatakan handal (reliabel) bila memilih koefisien
kehandalan atau alpha sebesar 0.6 atau lebih. (Arikunto,2006 : 45)
2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah model regresi

yang dipilih dapat dijadikan alat pendeteksi yang baik untuk

mendeteksi apakah data tersebut valid atau tidak.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas ditujukan untuk melihat variabel tersebut baik variabel
independen dan variabel dependen berdistribusi normal atau tidak.
Dapat dikatakan normal apabila data (titik) masih berada disekitar
garis pada grafik Obeserved Cum Probability. Pengujian normalitas
dalam penelitian ini menggunakan uji statistik non-parametrik
Kolmogorov-Smirnov - (K-S). Dasar pengambilan keputusan uiji
statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) pada tingkat
Asymp. Sig. (2- tailed) > 0,05, maka data berdistribusi normal
(Ghozali, 2021).

b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedasitisitas digunakan untuk mengetahui apakah
variabel pengganggu (error term) sebaiknya kedastisitasnya dalam
keadaan normal. Ketentuannya adalah signifikan korelasi
spearman > 0,05 yang berarti hubungan antara X dan Y tidak
signifikan atau heteros. Atau dapat juga diketahui dari gambar
Scatterplot dimana titik (data) harus menyebar, apabila membentuk

pola menumpuk berarti terjadi heteroskedastisitas.Uji
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heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Uji Glejser. Jika tingkat signifikansi diatas 5%, maka
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018:144).
c. Uji Multikolinieritas
Dasar pengambilan keputusan uji multikolinieritas dengan melihat
nilai tolerance dan VIF yaitu jika nilai tolerance > 0,1 atau nilai VIF
< 10, maka tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2018:107).
3. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier berganda berdasarkan uji signifikansi simultan (F
test), uji koefisien determinasi (R ), uji signifikansi parameter individual
(t test). Untuk menguji hipotesis penelitian, maka digunakan analisis
regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS (Stastitical
Product and Service Solution) versi 22.0
a. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh Variabel Independen terhadap Variabel
Dependen.

Y=a+RIX1+R2X2 + e

Keterangan :

Y : Niat Melakukan Tax Avoidance

X1 : Persepsi Wajib Pajak

X2 : Keterbukaan Akses Informasi Rekening Bank
a : Konstanta

1 + B2 : Koefisien Regresi
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e : Error

31 - B4 :Koefisien Regresi

Uji Signifikan Secara Parsial (Uji t) Uji t digunakan untuk menguiji
hubungan hipotesis minor. Pengujian ini bertujuan untuk melihat
keberartian dari masingmasing variabel secara terpisah terhadap
variabel bebas dan terhadap variabel terikat. Hipotesis nol (Ho)
adalah menyatakan tidak adanya pengaruh dari variabel bebas
terhadap variabel terikat, sedangkan hipotesis alternative (H1)
merupakan hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh dari
variabel bebas.

Koefisien determinasi (R2 ) Merupakan ukuran yang digunakan
untuk menilai seberapa baik model yang diterapkan dapat
menjelaskan variabel terikatnya atau menunjukkkan persentase
pengaruh variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen. Semakin besar koefisien determinasinya semakin baik
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.
(Sugiyono, 2008 : 281).

Uji F digunakan untuk menguji hipotesis dan menentukan sejauh
mana variabel-variabel independen dalam model dapat secara
simultan menjelaskan variabel dependen. Pengujian ini dilakukan
dengan perangkat lunak SPSS versi 22 dengan melihat nilai
signifikansinya. Jika nilai signifikansi atau probabilitas yang
diperoleh kurang dari 0,05, maka hipotesis H1 diterima, yang
berarti bahwa secara statistik, semua variabel independen secara

bersamaan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.
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Menurut Ghozali (2016), Uji F juga digunakan untuk mengukur
akurasi model, apakah nilai prediksi dapat menggambarkan
kondisi sebenarnya. Berikut adalah caranya:

HO : Diterima jika Fhitung < Ftabel

Ha : Diterima jika Fhitung > Ftabel



BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah Kantor Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP)
Enrekang

Kantor Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan
(KP2KP) Enrekang terletak di Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan
yang beralamat di Jl. Buttu Juppandang, Kelurahan Juppandang,
Kecamatan Enrekang, Kode Pos 91711 Telp/fax 0420-22243. Sesuai
dengan struktur organisasi, KP2KP Enrekang merupakan Satuan Kerja di
daerah setingkat Eselon IV yang berada dibawah tanggung jawab Satuan
Kerja KPP Pratama Parepare. Adapun jarak tempuh dari KP2KP
Enrekang dari KPP Pratama Parepare kurang lebih 73 Km melalui
transportasi darat, dengan waktu tempuh selama 1 jam dan 45 menit,
sedangkan jarak tempuh dari kota Makassar / Bandara Sultan
Hasanuddin, kurang lebih 235 Km dengan waktu tempuh selama 5-6 jam.

Potensi utama Kabupaten Enrekang adalah pertanian, pestisida,
perkebunan kopi, perkebunan bawang, perkebunan jagung, perkebunan
kol, perkebunan tomat. Menurut penelitian Enrekang juga memiliki potensi
pertambangan Batubara dan mineral lainnya. Hanya saja karena
keterbatasan akses, pertambangan tersebut dinilai belum profitable untuk
dilakukan di Enrekang. Selain itu, untuk potensi pertambangan, Enrekang
memiliki potensi yang cukup besar pada pertambangan Marmer.
Realisasi atau hambatan perkembangan sektor pertambangan adalah

karena sulit diterima masyarakat dan banyak terjadi demonstrasi.

36
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Sedangkan sektor unggulan di Kabupaten Enrekang jika dilihat
dari kontribusi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut
lapangan usaha berada di sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
yang berkontribusi 38,82% dari total PDRB Kabupaten Enrekang,
dilanjutkan sektor Industri Pengolahan dengan kontribusi sebesar
13,55%, sektor Konstruksi sebesar 12,80%, sektor Perdagangan Besar
dan Eceran; Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor sebesar
7,97%, dan sektor Administrasi Pemerintahan dan Jaminan Sosial Wajib
sebesar 7,39%.

Kantor Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan
(KP2KP) Enrekang merupakan unit kerja dari Kantor Pelayanan Pajak
(KPP) Pratama Parepare yang dibentuk berdasarkan Keputusan Direktur
Jenderal Pajak Nomor KEP-95/PJ./2008 tanggal 19 Mei 2008. KP2KP
Enrekang mempunyai tugas melaksanakan pelayanan, penyuluhan dan
konsultasi terhadap Wajib Pajak dalam wilayah wewenangnya yang telah
ditetapkan dengan sebaik-baiknya.

Sesuai Peraturan Menteri Keuangan Nomor 184/PMK.01/2020
tanggal 18 November 2020 , KP2KP Enrekang bertugas melaksanakan
pengumpulan, pencarian dan pengolahan data, pengamatan potensi
perpajakan, dan penyajian profil potensi perpajakan; edukasi dan
konsultasi pajak; pelayanan pajak; pengawasan dan ekstensifikasi pajak;
pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan, penerimaan dan
pengolahan SPT, serta penerimaan surat lainnya; dan pelaksanaan
administrasi  kantor untuk meningkatkan kepatuhan pemenuhan

kewajiban pajak.
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Kabupaten Enrekang adalah salah satu Daerah Tingkat Il di
Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Kabupaten Enrekang dengan ibu
kota Enrekang terletak diseb elah 235 km utara ibu kota Provinsi
Sulawesi Selatan, berada pada posisi 3°14’36” sampai 3°50'00” lintang
selatan dan 119°40'53” sampai 120°06'33” bujur timur. Secara
administratif, Kabupaten Enrekang terdiri atas 12 kecamatan, 17
kelurahan dan 113 desa. Luas wilayah Kabupaten mencapai 1.786,01
kmz2,

Adapun batas-batas wilayah kabupaten ini adalah :

¢ sebelah Utara dengan Kabupaten Tana Toraja,

¢ sebelah Timur dengan Kabupaten Luwu,

e sebelah Barat Kabupaten Tana Toraja dan Kabupaten Pinrang,

¢ sebelah Selatan dengan Kabupaten Sidenrang Rappang.

2. Visi dan Misi Kantor Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi

Perpajakan (KP2KP) Enrekang

a. VISI KP2KP ENREKANG
“‘Menjadi institusi berintegritas yang menjalankan tugas secara
optimal dengan pencapaian kinerja sangat baik dan sebagai tempat
mengembangkan kapasitas guna mendukung mewujudkan visi
Direktorat Jenderal Pajak untuk menghimpun penerimaan negara
melalui penyelenggaraan administrasi perpajakan yang efisien,

efektif, berintegritas, dan berkeadilan.”
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b. MISI KP2KP ENREKANG

1. Melaksanakan seluruh tugas dan fungsi dengan tujuan
mendapatkan capaian maksimal dan menghasilkan  wujud
administrasi yang baik serta penerimaan Negara; dan

2. Menjalankan tugas dengan memperhatikan pengembangan
kompetensi dan spesialisasi dengan tujuan menghasilkan kinerja
terbaik dan memperkuat institusi Direktorat Jenderal Pajak dalam
jangka Panjang.

3. Struktur Organisasi Kantor Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi

Perpajakan (KP2KP) Enrekang

STRUKTUR ¥F 3009
ENRERANG

PELAXSAMA PELAKSANA

Gambar 4. 1

Struktur Organisasi KP2KP Enrekang
Pegawai PPNPN
1.Yandri karrang
2.Nasrullah
3.Kasmia
4.Sufriadi
5.Muhamad ridwan sidiq bahas
KP2KP Enrekang bertugas melaksanakan pengumpulan,

pencarian dan pengolahan data, pengamatan potensi perpajakan,
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dan penyajian profil potensi perpajakan; edukasi dan konsultasi
pajak; pelayanan pajak; pengawasan dan ekstensifikasi pajak;
pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan, penerimaan
dan pengolahan SPT, serta penerimaan surat lainnya dan
pelaksanaan administrasi kantor untuk meningkatkan kepatuhan

pemenuhan kewajiban pajak.

4. Lokasi KP2KP Enrekang

Gedung Keuangan Negara Jl. Buttu Juppandang, Juppandang,

Kec. Enrekang, Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan

Gambar 4. 2

Lokasi KP2KP Enrekang
B. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik komposisi responden yang digunakan untuk
melengkapi penelitian meliputi Jenis Kelamin dan Usia. Responden
dalam penelitian ini, yaitu Wajib Pajak yang bekerja di KP2KP
Enrekang dan banyaknya responden yang diperoleh vyaitu 40

Responden. Adapun Tabel yang akan memberikan penjelasan secara
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menyeluruh terkait Karakteristik komposisi responden yang menjadi
data dalam penelitian ini sebagai berikut:

Berdasarkan hasil penelitian mengenai karakteristik responden
berdasarkan komposisi jenis kelamin sebagai berikut:

Tabel 4. 1

Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin

JENIS KELAMIN

Frequenc Valid Cumulative

y Percent |Percent Percent
LAKII-LAKI 23 57,5 57,5 57,5
PEREMPUAN 17 42,5 42,5 100,0
Total

40 100,0 100,0

Sumber : Data primer diolah 2024 SPSS

Berdasarkan table 4.1 menunjukkan bahwa responden jenis
kelamin berjumlah 40 orang, yang diantaranya jenis kelamin Laki-laki
berjumlah 23 orang dengan persentase sebesar 57,5% dan jenis
kelamin Perempuan berjumlah 17 dengan persentase 42,5%.
Sehingga jenis kelamin tertinggi adalah Laki-laki dan terendah adalah

Perempuan.

. Karakteristik berdasarkan Umur
Berdasarkan hasil penelitian mengenai karakteristik responden

berdasarkan Umur sebagai berikut:
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Tabel 4. 2

Karakteristik Responden berdasarkan Umur

UMUR
Frequenc Valid Cumulative
y Percent | Percent Percent
\ 25-35 TAHUN 22 55,0 55,0 55,0
a 36-45 TAHUN 9 22,5 22,5 77,5
| 46-55 TAHUN 9| 225 22,5 100,0
; Total 40| 100,0|  100,0

Sumber: Data Primer diolah 2024 SPSS

Berdasarkan table 4.2 menunjukkan bahwa responden
berdasarkan karakteristik Umur berjumlah 40 orang, yang diantaranya
terdiri dari kelompok Umur 25-35 tahun berjumlah 22 orang dengan
persentase 55,0%, kelompok Umur 36-45 tahun berjumlah 9 orang
dengan persentase 22,5%, selanjutnya kelompok Umur 46-55 tahun
berjumlah 9 orang dengan persentase 22,5%. Berdasarkan
karakteristik responden menurut umur dapat dikatakan bahwa
karakteristik umur responden tertinggi yaitu 22-35 tahun dan
karakteristik umur terendah adalah 46-55 tahun.
. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif menyajikan informasi atau penjelasan mengenai
data dengan menampilkan jumlah sampel, nilai terendah, nilai tertinggi,
rata-rata (mean), median, dan standar deviasi dari setiap variabel
(Wulandari, 2018). Adapun variabelnya meliputi variabel independen
yang terdiri dari Persepsi Wajib Pajak dan Keterbukaan Akses

Informasi Rekening Bank. Sedangkan variabel dependennya adalah
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deskriptif :
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Avoidance. Berikut adalah hasil uji statistik

Tabel 4. 3

Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
Minimu Deviatio
N m Maximum [ Mean n

Persepsi wajib pajak 40 24 30 26,23 1,901
Keterbukaan akses
informasi rekening 40 21 28 25,28 2,025
bank
Niat melakukan tax

. 40 14 21 17,45 1,616
avoidance
Valid N (listwise) 40

Sumber : Hasil olah data SPSS diolah 2024

Berdasarkan Hasil Uji Deskriptif diatas, maka dapat digambarkan

distribusi data yang diperoleh adalah :

a. Variabel Persepsi Wajib Pajak, dapat dideskripsikan bahwa nilai

minimum sebesar 24 sedangkan nilai maksimum sebesar 30, nilai

rata rata Persepsi Wajib Pajak sebesar 26,23 dan standar

deviasinya adalah 1,901.

b. Variabel Keterbukaan Akses Informasi Rekening Bank, dapat

dideskripsikan bahwa nilai minimum sebesar 21 sedangkan nilai

maksimum sebesar 28, nilai ratarata Keterbukaan Akses Informasi

Rekening Bank sebesar 25,28 dan standar deviasinya adalah

2,025.

c. Variabel Niat Melakukan Tax Avoidance, dapat dideskripsikan

bahwa nilai minimum sebesar 14 sedangkan nilai maksimum
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sebesar 21, nilai ratarata Niat Melakukan Tax Avoidance sebesar
17,45 dan standar deviasinya adalah 1,616.
4. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas

Uji digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu item pada
kuesioner mampu mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur.
Menurut Priyatno, 2017, item dianggap valid jika memiliki korelasi
yang signifikan dengan skor total, yang menunjukkan bahwa item
tersebut berkontribusi dalam mengungkapkan informasi yang
diinginkan pada kuesioner. Validitas diuji dengan melakukan
korelasi bivariat antara setiap skor indikator dan total skor. Item
biasanya berupa pertanyaan atau pernyataan yang ditujukan
kepada responden untuk mengungkap informasi tertentu. Nilai
validitas ditunjukkan dalam kolom Kkorelasi item-total dengan
menggunakan aplikasi SPSS 22 versi Windows.

1) Uji Validitas Variabel Persepsi Wajib Pajak

Tabel 4. 4
Hasil Uji Validitas Persepsi Wajib Pajak (X1)
r r
Variabel Iltem | Hitung | Tabel | Signifikan | Keterangan

X1.1 0,705 | 0,312 0,000 Valid
_ X1.2 0,764 | 0,312 0,000 Valid
\F/’Ve;jsigps' X1.3 | 0,718 | 0,312 | 0,000 Valid
Pajak X1.4 0,718 | 0,312 0,000 Valid
X1.5 0,582 | 0,312 0,000 Valid
X1.6 0,416 | 0,312 0,008 Valid

Sumber : hasil olah data SPSS diolah 2024
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Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa seluruh butir
pertanyaan untuk variabel Persepsi Wajib Pajak berstatus valid,
karena nilal hiung > ravel SEDESAr 0,312.

2) Uji Validitas Keterbukaan Akses Informasi Rekening Bank

Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas Keterbukaan Akses Informasi
Rekening Bank (X2)

r r
Variabel Item | Hitung | Tabel | Signifikan | Keterangan
Pzl RreoremaiLl 0,312 0,000 Valid
Keterbukaan _
X2 Ofq5E 1 M) S 0,003 Valid
Akses i
_ 28T | 0801~ 3N 812 0,000 Valid
Informasi
: X2 LU (O 7 8.7 UGS O 0,000 Valid
Rekening
X2.5 10,464 -1-0,31 0,003 Valid
Bank
X2.0 =@ 73210812 0,000 Valid

Sumber : hasil olah data SPSS diolah 2024

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa seluruh butir
pertanyaan untuk variabel Keterbukaan Akses Informasi Rekening
Bank berstatus valid, karena nilal rmiwung > ravel S€besar 0,312.

3) Uji Validitas Niat Melakukan Tax Aviudance

Tabel 4. 6
Hasil Uji Validitas Niat Melakukan Tax Avoidance (Y)
r

Variabel Iltem | Hitung | r Tabel | Signifikan | Keterangan
_ X3.1 | 0,508 0,312 0,001 Valid
Mel’;'LaJkan X3.2 | 0621 | 0,312 0,000 Valid
Tax X3.3 | 0,664 0,312 0,000 Valid
Avoidance | X3.4 | 0,623 0,312 0,000 Valid
X3.5 | 0,526 0,312 0,000 Valid

Sumber : hasil olah data SPSS diolah 2024
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Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa seluruh butir
pertanyaan untuk variable Niat Melakukan Tax Avoidance berstatus
valid, karena nilal rniung > ranel S€besar 0,312.

Pada penelitian ini, uji signifikansi dilakukan menggunakan nilai r
tabel. Dengan jumlah sampel 40 responden dan tingkat signifikansi
5%. Untuk a = 5%, diperoleh r tabel sebesar 0,312. Berikut adalah
kriteria untuk menentukan validitas: Jika r hitung lebih besar dari r
tabel, maka pertanyaan atau pernyataan dianggap valid atau jika r
hitung lebih kecil dari r tabel, maka pertanyaan atau pernyataan
dianggap tidak valid. Dari hasil uji validitas yang dilakukan pada
tabel di atas, diketahui bahwa semua indikator yang terdiri dari
Persepsi Wajib Pajak, Keterbukaan Akses Informasi Rekening
Bank, Niat Melakukan Tax Avoidance.

. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas digunakan alpha cronbach, dinamakan suatu
instrumen dapat dikatakan handal (reliabel) bila memilih koefisien
kehandalan atau alpha sebesar 0.6 atau lebih. (Arikunto,2006 : 45).

Metode yang umum digunakan dalam penelitian untuk mengukur
skala rentang Pengaruh Kecerdasan Intelektual, seperti skala likert
1- 5, adalah Cronbach Alpha. Jika hasil uji Cronbach Alpha lebih
dari 0,60, maka variabel tersebut dianggap reliabel. Namun, jika
hasilnya kurang dari atau sama dengan 0,60, variabel tersebut

dianggap tidak reliabel (Priyatno, 2017).
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Tabel 4. 7

Hasil Uji Reabilitas

Variable Alpha Cronbach Keterangan
Persepsi Wajib Pajak (X1) 0.729 Reliabel
Keterbukaan Akses 0.705 Reliabel
Informasi Rekening Bank
(X2)
Niat Melakukan Tax 0.722 Reliabel
Avoidance (Y)

Sumber : Data diolah SPSS 22.

Pada Tabel Hasil Uji Reabilitas di atas memperlihatkan bahwa nilai
alpha cronbach untuk variabel Persepsi Wajib Pajak sebesar 0,729,
Keterbukaan Akses Informasi Rekening Bank sebesar 0,802,
Kecerdasan Emosional (EQ) sebesar 0,915 dan Tingkat
Pemahaman Wajib Pajak sebesar 0,923. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa pernyataan pada kuesioner reliabel karena nilai
alpha cronbach lebih besar dari 0,60. Dengan kata lain semua butir
pernyataan yang terdapat pada kuesioner dapat dipercaya karena

hasilnya reliabel dan konsisten.

5. Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas Uji normalitas residual regresi diperlukan untuk
memeriksa apakah data memiliki distribusi normal atau tidak. Hal ini
penting karena normalitas adalah salah satu persyaratan dalam
analisis regresi (Ghozali, 2016). Normalitas data memastikan bahwa
data dapat dianggap mewakili populasi. Salah satu metode umum
untuk menguji normalitas adalah dengan menggunakan uiji

Kolmogorov-Smirnov.
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Tabel 4. 8

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 40
Normal Parameters®® Mean ,0000000

Std. Deviation 1,57099664
Most Extreme Absolute ,085
Differences Positive ,063

Negative -,085
Test Statistic ,085
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢¢

Sumber : Hasil olah data SPSS diolah 2024.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memeriksa apakah
dalam model regresi ada perbedaan varians residual antara satu
pengamatan dengan yang lainnya. Pada model regresi yang baik,
seharusnya tidak ada heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).
Ketentuannya adalah signifikan korelasi spearman > 0,05 yang
berarti hubungan antara X dan Y tidak signifikan atau heteros. Atau
dapat juga diketahui dari gambar Scatterplot dimana titik (data)
harus menyebar, apabila membentuk pola menumpuk berarti terjadi
heteroskedastisitas.
Pengujian dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut:
1) HO: Tidak ada gejala heteroskedastisitas
2) Ha: Ada gejala heteroskedastisitas
Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
1) Jika probabilitas (tingkat signifikansi) =2 a 0,05, maka HO

diterima.

2) Jika probabilitas (tingkat signifikansi) < a 0,05, maka HO ditolak.
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Tabel 4.9

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized | Coefficient
Coefficients S
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15,527 4,884 3,179 ,003
Persepsi wajib
: -,087 ,136 -,103| -,642 ,525
pajak
Keterbukaan
akses informasi , 167 , 128 ,209| 1,306 ,200
rekekning bank

Sumber : Hasil olah data SPSS diolah 2024.

Dari hasil uji heteroskedastisitas di atas, diperoleh dengan
mengamati regresi antara nilai residual dan setiap variabel
independen. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat signifikansi lebih

besar dari 0,05. Berikut ini adalah hasilnya :

1) Persepsi Wajib Pajak memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,525 > 0,05.

2) Keterbukaan Akses Informasi Rekening Bank memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,200 > 0,05.

Hal ini dapat diartikan bahwa regresi pada penelitian ini bebas
dari masalah heteroskedastisitas, dengan hasil Ho diterima dan Ha
ditolak.

. Uji Multikolinearitas
Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dalam model regresi,

kita dapat melihat nilai tolerance dan lawannya, Variance Inflation
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Factor (VIF), yang menunjukkan tingkat kolinearitas yang dapat
ditoleransi. Misalnya, jika nilai tolerance = 0,10, ini berarti tingkat
kolinearitas adalah 0,90. Semakin tinggi nilai VIF, semakin besar
kemungkinan terjadinya multikolinearitas di antara variabel-variabel.

Berikut adalah kriterianya menurut Ghozali (2016).

Tabel 4. 10

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity
Statistics
Model Tolerance | VIF
1 Persepsi Wajib Pajak 0,999 1,001
Keterbukaan Akses Informasi Rekening
Bank 0,999 1,001

Sumber : Hasil olah data SPSS diolah 2024.

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditunjukkan pada
Tabel 4.10, diketahui bahwa setiap variabel independen memiliki
nilai VIF di bawah 10 dan nilai Tolerance di atas 0,1. Dengan
demikian, model regresi dapat dinyatakan bebas dari indikasi

multikolinearitas.

6. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis linier berganda dapat digunakan untuk menguji pengaruh
variabel independen (Persepsi Wajib Pajak dan Keterbukaan Akses
Informasi Rekening Bank) terhadap variabel dependen (Niat
Melakukan Tax Avoidance). Model analisis regresi yang digunakan
adalah sebagai berikut:

Y=a+R1X1+ R2X2 +e



Tabel 4. 11

Hasil Persamaan Regresi Linear Berganda

Coefficients?
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Standard
ized
Unstandardized Coefficie
Coefficients nts
Std.
Model B Error Beta
1 (Constant) 15,527 4,884
Persepsi wajib pajak -,087 ,136 -,103
Keterbukaan _akses informasi 167 128 209
rekening bank

Sumber : Hasil olah data SPSS diolah 2024

Y =15,527 - 0,087 + 0,167 + e

Analisis hasil regresi linear berganda dapat dinyatakan sebagai

berikut:

1) Konstanta sebesar 15,527, menunjukkan bahwa nilai persepsi

wajib pajak dan keterbukaan akses informasi rekening bank

adalah konstan. Maka besar nilai tingkat pemahaman niat

melakukan tax avoidance adalah sebesar 15,527.

2) Nilai koefisien regresi B1 sebesar -0,087 dan bernilai negatif

yang menunjukkan bahwa jika variabel X1 meningkat maka akan

menurunkan tingkat pemahaman niat melakukan tax avoidance.

3) Nilai koefisien regresi 32 sebesar 0,167 dan bernilai positif yang

menunjukkan bahwa jika variabel X2 meningkat maka akan

meningkatkan tingkat pemahaman niat melakukan tax

avoidance.
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Pengujian ini bertujuan untuk melihat keberartian dari masing-

masing variabel secara terpisah terhadap variabel bebas dan

terhadap variabel terikat. Hipotesis nol (Ho) adalah menyatakan

tidak adanya pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat,

sedangkan hipotesis alternative (H1) merupakan hipotesis yang

menyatakan adanya pengaruh dari variabel bebas

Tabel 4. 12

Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?

Stand
ardize
d
Mod Unstandardized Coeffi
el Coefficients cients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 15,52
4 4,884 3,179 | ,003
Persepsi wajib pajak .,087 136 | -,103| -642| 525
Keterbukaan akses
_ : : , 167 ,128 , 209 | 1,306 | ,200
informasi rekening bank

Sumber : Hasil olah data SPSS diolah 2024

1) Pengaruh Variabel Persepsi Wajib Pajak Terhadap Niat

Melakukan Tax Avoidance Pada KP2KP Enrekang

Probabilitas untuk variabel persepsi wajib pajak adalah 0,525,

yang lebih kecil dari 0,05. Dengan t-hitung -0,642 lebih kecil dari

t-tabel 1,68385. Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi wajib
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pajak memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap niat
melakukan tax avoidance pada KP2KP Enrekang. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan
hipotesis nol (Ho) diterima.

2) Pengaruh Variabel Keterbukaan Akses Informasi Rekening
Bank Terhadap Niat Melakukan Tax Avoidance Pada KP2KP
Enrekang
Probabilitas untuk variabel kecerdasan intelektual adalah 0,200,
yang lebih kecil dari 0,05. Dengan t-hitung 1,306 lebih kecil dari
t-tabel 1,68385. Hasil ini menunjukkan bahwa ketrebukaan
akses informasi rekening bank memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap niat melakukan tax avoidance pada KP2KP
Enrekang. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis

alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (Ho) diterima.

c. Uji Koefisien determinasi (R2 ) merupakan ukuran yang digunakan
untuk menilai seberapa baik model yang diterapkan dapat
menjelaskan variabel terikatnya atau menunjukkkan persentase
pengaruh variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen. Semakin besar koefisien determinasinya semakin baik
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.

(Sugiyono, 2008 : 281).
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Tabel 4. 13
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,2352 ,055 ,004 1,613

Sumber : Hasil olah data SPSS diolah 2024

Menurut tabel 4.13, Model Summary, disini bisa diperoleh
informasi tentang besarnya pengaruh dari seluruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Pengaruh tersebut
disimbolkan dengan R (korelasi). Seperti yang terlihat dalam tabel
model summary nilai pada kolom R adalah 0,235 artinya pengaruh
variable Usability, Information Quality dan Interaction Quality
terhadap User Satifaction adalah 23,5%, Namun nilai tersebut bisa
dikatakan "terkontaminasi" oleh berbagai nilai pengganggu yang
mungkin menyebabkan kesalahan pengukuran, untuk itu SPSS
memberikan alternatif nilai R Square sebagai perbandingan akurasi
pengaruhnya. Terlihat bahwa nilai R Square sebesar 0,055 yang
artinya 5,5%.

Nilai ini lebih kecil dari nilai R akibat adanya penyesuaian
namun demikian sebagai catatan nilai tersebut tidak selalu lebih
kecil dari R namun juga kadang lebih besar. Untuk lebih akuratnya
prediksi pengaruh juga dapat berpatokan pada nilai Adjusted R
Square yaitu nilai R Square yang sudah lebih disesuaikan dan
lazimnya ini yang paling akurat. Terlihat bahwa nilai Adjusted R

Square-nya sebesar 0,004 atau 4% pengaruh variabel independen
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terhadap variabel dependen.Kolom selanjutnya pada tabel Model
Summary memperlihatkan tingkat keakuratan model regresi dapat
dilihat pada kolom Standard Error of The Estimate, di tabel tertera
angka 1,613.

Uji F

Uji F digunakan untuk menguji hipotesis dan mengetahui sejauh
mana variabel-variabel independen dapat secara bersama-sama
menjelaskan variabel terikat. Pengujian ini dilakukan menggunakan

SPSS versi 22 dengan mengecek nilai signifikansi.

Tabel 4. 14
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df | Square F Sig.
1 Regression 5,647 2 2,823(1,085| ,348°
Residual 96,253| 37 2,601
Total 101,900 39

Sumber : Hasil olah data SPSS diolah 2024

Uji F digunakan untuk mengukur pengaruh variabel secara
bersamaan terhadap variabel dependen. Metode untuk menentukan
hasil Uji F adalah dengan membandingkan nilai statistik Fhitung
dengan Ftabel. Pada penelitian ini, nilai Ftabel adalah 2,84.
Berdasarkan tabel 4.12, diketahui bahwa nilai Fhitung adalah 1,085
dan Ftabel adalah 2,84. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa Fhitung 1,085 lebih besar daripada Ftabel 2,84. Dengan nilai
signifikansi 0,348 yang lebih besar dari 0,05, ini berarti bahwa

persepsi wajib pajak dan keterbukaan akses informasi rekekning
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bank memiliki pengaruh terhadap niat melakukan tax avoidance
pada KP2KP Enrekang.
C. Pembahasan

1. Pengaruh Persepsi Wajib Pajak terhadap Niat Melakukan Tax

Avoidance Pada KP2KP Enrekang
Hasil penelitian dan olah data yang dilakukan menyatakan bahwa
Persepsi Wajib Pajak berpengaruh negatif terhadap niat melakukan tax
avoidance. Ini dapat dilihat pada hasil uji hipotesis yang menunjukkan
bahwa Persepsi Wajib Pajak adalah 0,525 yang lebih besar dari 0,05.
Dengan t Hitung -0,642 lebih kecil dari t Tabel 1,68385. Yang artinya
semakin meningkat Persepsi wajib pajak , maka niat melakukan tax

avoidance akan menurun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori atribusi dimana jika
persepsi wajib pajak mengenai seberapa besar kontrol yang mereka
miliki terhadap situasi pajak juga penting. Jika mereka merasa tidak
berdaya dan tidak memiliki kontrol (misalnya, karena sistem yang rumit
dan tidak transparan), mereka mungkin lebih cenderung menghindari
pajak. Jika wajib pajak percaya bahwa keterbukaan ini adalah upaya
pemerintah untuk menciptakan sistem pajak yang lebih adil dan
transparan (atribusi positif), mereka mungkin lebih patuh. Namun, jika
mereka melihatnya sebagai invasi privasi atau kontrol berlebihan
(atribusi negatif), mereka mungkin mencari cara lain untuk menghindari
pajak. Menurut teori atribusi, ketika seorang wajib pajak memiliki

persepsi positif terhadap sistem perpajakan, mereka cenderung:
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e Merasa memiliki kewajiban moral: Wajib pajak akan merasa
bahwa membayar pajak adalah kewajiban moral dan sosial yang
harus dipenuhi.

e Percaya bahwa tindakan penghindaran pajak tidak etis: Wajib
pajak akan menganggap bahwa tindakan penghindaran pajak
adalah tindakan yang tidak jujur dan melanggar hukum.

e Lebih takut pada sanksi: Wajib pajak akan lebih khawatir akan
konsekuensi hukum dan finansial jika tertangkap melakukan

penghindaran pajak.

Persepsi wajib pajak memiliki peran yang sangat penting dalam
menentukan apakah mereka akan memilih untuk patuh atau tidak
patuh terhadap kewajiban perpajakan. Dengan memahami teori
atribusi, kita dapat melihat bahwa persepsi positif terhadap sistem
perpajakan akan mendorong wajib pajak untuk lebih patuh,
sementara persepsi negatif akan meningkatkan kecenderungan untuk

melakukan tax avoidance.

2. Pengaruh Keterbukaan Akses Informasi Rekening Bank Terhadap
Niat Melakukan Tax Avoidance Pada KP2KP Enrekang
Hasil penelitian dan olah data yang dilakukan menyatakan bahwa
Keterbukaan Akses Informasi Rekening Bank berpengaruh negatif
terhadap niat melakukan tax avoidance. Ini dapat dilihat pada hasil uji
hipotesis yang menunjukkan bahwa Keterbukaan Akses Informasi
Rekening Bank adalah 0,200 yang lebih besar dari 0,05. Dengan t

Hitung 1,306 lebih kecil dari t Tabel 1,68385. Yang artinya semakin
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meningkat Keterbukaan Akses Informasi Rekening, maka niat
melakukan tax avoidance akan menurun.

Hasil penelitian (Lauvira et al.,, 2018)dalam penelitiannya
menyatakan bahwa keterbukaan akses informasi rekening bank
berpengaruh negatif terhadap niat melakukan tax avoidance. Hasil
penelitian Puspitasari (2012) yang menyatakan bahwa keterbukaan
akses informasi rekening bank berpengaruh terhadap penghindaran
pajak.

Teori atribusi membantu kita memahami bagaimana individu,
dalam hal ini wajib pajak, menjelaskan penyebab dari suatu peristiwa
atau perilaku. Ketika seseorang mempertimbangkan untuk melakukan
tax avoidance, mereka akan mencari alasan atau atribusi atas
tindakan tersebut. Dalam konteks teori atribusi, keterbukaan akses
informasi rekening bank dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Atribusi Internal: Wajib pajak akan lebih cenderung melakukan
atribusi internal (menyalahkan diri sendiri) jika mereka memutuskan
untuk tidak melakukan tax avoidance. Mereka mungkin berpikir, "Jika
saya melakukan penghindaran pajak, saya akan tertangkap karena
informasi rekening saya dapat diakses."

2. Atribusi Eksternal: Sebaliknya, jika wajib pajak memutuskan untuk
melakukan tax avoidance, mereka mungkin mencoba mencari atribusi
eksternal (menyalahkan faktor di luar kendali mereka) seperti "Sistem
perpajakan tidak adil, jadi saya berhak untuk menghindari pajak."
Namun, dengan adanya keterbukaan informasi, atribusi eksternal ini

menjadi kurang meyakinkan.
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Keterbukaan akses informasi rekening bank memiliki potensi
besar untuk mengurangi niat melakukan tax avoidance. Dengan
meningkatkan persepsi risiko, mengurangi persepsi manfaat, dan
meningkatkan persepsi keadilan, kebijakan ini dapat berkontribusi

pada peningkatan kepatuhan pajak.



BAB 5

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Persepsi Wajib

Pajak,Keterbukaan Akses informasi Rekening Bank berpengaruh terhadap

Niat Melakukan Tax Avoidance. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Persepsi Wajib Pajak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap niat
melakukan tax avoidance pada KP2KP Enrekang.

2. Keterbukaan Akses Informasi Rekening Bank berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap niat melakukan tax avoidance pada KP2KP
Enrekang.

B. Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan oleh penulis berdasarkan hasil

penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :

1.

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat menjadi referensi berharga bagi
peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian lebih lanjut terkait
dengan persepsi wajib pajak, khususnya di lingkungan Fakultas Ekonomi
dan Bisnis. Penelitian ini dapat menjadi landasan untuk memahami
bagaimana Persepsi Wajib Pajak, Keterbukaan Akses Informasi Rekening
Bank dapat mempengaruhi tax avoidance. Dengan demikian, studi ini
dapat mendorong penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan spesifik,
baik dalam konteks akademis maupun praktis, untuk terus

mengembangkan dan meningkatkan sistem perpajakan.
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2. Penelitian ini menggunakan dua variabel independen, yaitu Perseps
Wajib Pajak dan Ketrbukaan Akses Informasi Rekening Bank. Oleh
karena itu, akan lebih baik jika penelitian selanjutnya diperluas dengan
menambahkan variabel-variabel lain yang juga berhubungan dengan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tax avoidance.

3. Wajib pajak diharapkan dapat meningkatkan pengetahuannya mengenai
persepsi wajib pajak dan keterbukaan akses informasi rekening bank
yang telah diterapkan oleh aparatur pajak dan memanfaatkan fasilitas
sistem teknologi sebaik — baiknya sehingga menigkatnya penerimaan

pajak.
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LAMPIRAN 1
KUESIONER PENELITIAN
Identitas Responden

Nama

Jenis Kelamin :

Umur
Setiap pertanyaan terdiri dari 5 angka pilihan jawaban :
Angka 1 = Sangat tidak setuju (STS)
Angka 2 = Tidak setuju (TS)
Angka 3 = Kurang setuju (KS)
Angka 4 = Setuju (S)
Angka 5 = Sangat setuju (SS)

Variable X1 Persepsi Wajib Pajak

No Item Pertanyaan Alternatif Jawaban

SS| S |KS | TS | STS

S o 3 2 1

1 Sejauh mana Anda setuju bahwa sistem

perpajakan di Indonesia adil?

2 Seberapa setuju Anda tentang transparansi
dalam pengumpulan dan penggunaan pajak

oleh pemerintah

3 Wajib pajak seperti Anda memiliki akses yang
cukup terhadap informasi tentang hak dan

kewajiban pajak

4 Cenderungmenganggap bahwa proses
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administrasi pajak berlangsung dengan baik

dan adil

5 Setujukah anda apabila kantor pajak
memberikan penjelasan yang memadai

tentang peraturan perpajakan yang berlaku

6 Menyediakan saluran komunikasi yang efektif
untuk menyampaikan keluhan atau

pertanyaan

Variabel X2 Keterbukaan Akses Informasi Rekening Bank

No | Item Pertanyaan Alternatif Jawaban

SS |S |KS | TS | STS

5 4 |3 2 |1

1 | Seberapa setuju anda tentang transparan pihak
berwenang dalam mengakses informasi

rekening bank terkait pajak

2 | Sejauh mana Anda setuju bahwa menjaga
kerahasiaan informasi rekening bank pribadi

sangat penting

3 | Seberapa setuju anda tentang transparan pihak
berwenang dalam mengakses informasi

rekening bank terkait pajak

4 | Pemerintah memiliki hak untuk mengakses
informasi rekening bank wajib pajak untuk

tujuan pengawasan pajak
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5 | Setujukah anda mengenai pandangan
kebijakan akses informasi rekening bank oleh
otoritas pajak

6 | Waktu yang dibutuhkan untuk mengakses atau

memperoleh informasi rekening melalui bank

tidak terlalu lama

Variabel Y Niat Melakukan Tax Avoidance

mengurangi jumlah pajak yang harus anda

No | Item Pertanyaan Alternatif Jawaban
SS | S |KS|TS | STS
5 413 2 1
1 Seberapa setuju anda mencari cara untuk

bayar

2 Sejauh mana anda setuju bahwa tindakan
penghindaran pajak adalah hal yang sah dan
dapat diterima

3 Keterbukaan informasi rekening bank dapat
mengurangi keinginan untuk melakukan tax
avoidance

4 Seberapa setuju anda tentang pengaruh yang
dirasakan dari potensi hukuman atau sanksi
terhadap niat anda untuk melakukan tax
avoidance

5 Ketidakpastian dalam peraturan perpajakan
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cenderung membuat

avoidance

anda melakukan

tax
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LAMPIRAN 2

DATA KUESIONER

Nama Umur Jenis Kelamin
Sudirman 50 Laki-Laki
| Kadek Dwi Aditya 48 Laki-Laki
Nurul Adha 28 Perempuan
Muh. Lutfi N 30 Laki-Laki
Nurhayati Natsir 36 Perempuan
Luna Grasia Krista Ginting 27 Perempuan
Naura Yanda Azzahra 28 Perempuan
Awaluddin 51 Laki-Laki
Yandri Karrang 39 Laki-Laki
Putri Nur Raoda 37 Perempuan
Nasrullah 40 Laki-Laki
Kasmia 35 Perempuan
Muliana 29 Perempuan
Sufriadi 51 Laki-Laki
Risal 44 Laki-Laki
Muhammad Ridwan Sidiq Bahas 49 Laki-Laki
Uryun Mutia 29 Perempuan
Abd Salam Siddig 31 Laki-Laki
Adam Rafih 32 Laki-Laki
Muh. Dalleng Kamaruddin 52 Laki-Laki
Firda Abdullah 31 Perempuan
Sitti Syahriwulan 33 Perempuan
Syarullah 44 Laki-Laki
Syahrul Ramadhan 35 Laki-Laki
Umi Armiyanti 48 Perempuan
Muh. Rizky Fajar 35 Laki-Laki
Hasnani 37 Perempuan
Salmawati 34 Perempuan
Ridho Hidayat 33 Laki-Laki
Reski Rahmat 31 Laki-Laki
Hendra Herdiansyah 50 Laki-Laki
Irham Arifin 39 Laki-Laki
Yales Ayumi 32 Perempuan
Rini Dewi Utami 30 Perempuan
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Zulfikar Nurdin 35 Laki-Laki
Wahyudi Putra 33 Laki-Laki
M Naufal Ikbal 36 Laki-Laki
Yushia R 30 Perempuan
Nurfadillah Syarif 27 Perempuan
M Nur Alif Hakim 49 Laki-Laki

DATA JAWABAN RESPONDEN PERSEPSI WAJIB PAJAK

PERSEPSI WAIJIB PAJAK (X1)

NAMA U | JK [ X1.1|X1.2|X1.3[X1.4(|X15|X16|T
Sudirman 50 | L 4 4 4 4 5 4 25
| Kadek Dwi Aditya 48 | L 4 4 4 4 4 4 24
Nurul Adha 28| P 5 5 5 5 4 4 |28
Muh. Lutfi N 30| L 4 4 4 4 5 4 |25
Nurhayati Natsir 36| P 4 4 4 4 4 4 24
Luna Grasia Krista Ginting 27| P 4 4 4 4 4 5 |25
Naura Yanda Azzahra 28| P 5 5 5 5 5 4 129
Awaluddin 514 %L 4 4 4 4 4 5 |25
Yandri Karrang 39| L 4 4 4 4 4 4 24
Putri Nur Raoda 3R 4 4 4 4 4 4 24
Nasrullah 40 | L 5 5 5 5 5 4 29
Kasmia 3B| P 4 4 4 4 4 4 |24
Muliana 29| P 5 5 5 3 5 5 30
Sufriadi 51| L 5 5 5 5 5 4 |29
Risal 44 | L 5 5 5 5 5 4 |29
Muhammad Ridwan Sidiq

Bahas 49 | L 4 4 4 4 5 5 26
Uryun Mutia 29| P 5 5 5 5 5 5 30
Abd Salam Siddig 31 ] L 5 5 5 5 4 5 129
Adam Rafih 32| L 4 4 4 4 4 4 24
Muh. Dalleng Kamaruddin 52| L 4 4 4 4 4 4 |24
Firda Abdullah 31| P 4 4 4 4 4 4 24
Sitti Syahriwulan 33| P 4 4 4 4 5 4 |25
Syarullah 44 | L 4 4 4 4 4 4 24
Syahrul Ramadhan 35| L 4 4 5 4 4 4 25
Umi Armiyanti 48 | P 5 4 4 4 4 5 |26
Muh. Rizky Fajar 35| L 5 4 4 4 5 5 |27
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Hasnani 37| P 5 5 5 4 4 4 27
Salmawati 34| P 4 4 5 5 4 4 26
Ridho Hidayat 33| L 5 4 4 5 4 4 26
Reski Rahmat 31| L 4 4 5 5 4 4 26
Hendra Herdiansyah 50| L 4 5 5 4 5 5 |28
Irham Arifin 39| L 5 4 4 5 5 5 28
Yales Ayumi 32| P 5 4 4 4 5 4 26
Rini Dewi Utami 30| P 5 5 4 4 4 4 26
Zulfikar Nurdin 35| L 5 4 5 4 5 4 27
Wahyudi Putra 33| L 4 4 4 4 4 4 24
M Naufal Ikbal 36 | L 4 5 4 5 4 5 27
Yusnia R 30| P 4 4 5 5 4 4 26
Nurfadillah Syarif 27| P 5 4 4 5 4 4 26
M Nur Alif Hakim 49 | L 4 4 5 5 5 5 28
DATA JAWABAN RESPONDEN KETERBUKAAN AKSES INFORMASI
REKENING BANK
KETERBUKAAN AKSES INFORMASI REKENING BANK (X2)

Nama U | JK [ X211 | X22 | X2.3]| X24 | X25 26| T
Sudirman 50 | L 5 b 5 5 3 5 |28
| Kadek Dwi Aditya 48 | L 4 5 4 4 2 4 23
Nurul Adha 28| P 5 4 5 B 2 5 26
Muh. Lutfi N 30| L 4 4 4 4 3 4 23
Nurhayati Natsir 36| P 5 5 5 3 2 5 |27
Luna Grasia Krista Ginting 27 | P 4 4 4 4 3 4 |23
Naura Yanda Azzahra 28 | P 4 5 4 4 2 4 |23
Awaluddin 51| L 5 5 5 5 3 5 28
Yandri Karrang 39| L 5 4 5 5 2 5 |26
Putri Nur Raoda 37| P 5 5 5 5 1 5 |26
Nasrullah 40 | L 4 4 4 4 2 4 22
Kasmia 35| P 4 5 4 4 2 4 23
Muliana 29| P 5 4 5 5 2 5 26
Sufriadi 51| L 4 5 4 4 1 4 22
Risal 44 1 L 5 5 5 5 2 5 27
Muhammad Ridwan Sidiq

Bahas 49 4 5 3 27
Uryun Mutia 29 22
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Abd Salam Siddiq 31| L 5 5 5 5 2 5 27
Adam Rafih 32| L 4 4 4 4 1 4 21
Muh. Dalleng Kamaruddin 52 | L 5 5 5 5 2 5 |27
Firda Abdullah 31| P 4 4 4 4 2 4 22
Sitti Syahriwulan 33| P 5 5 5 5 3 4 |27
Syarullah 44 1 L 4 5 5 4 4 5 27
Syahrul Ramadhan 35| L 5 4 4 5 3 4 |25
Umi Armiyanti 48 | P 4 5 4 5 3 4 25
Muh. Rizky Fajar 35| L 5 4 5 4 2 5 |25
Hasnani 37| P 5 5 4 5 3 4 |26
Salmawati 34| P 5 5 5 5 3 5 |28
Ridho Hidayat 33| L 5 4 4 4 3 4 24
Reski Rahmat 31| L 4 4 5 5 2 5 25
Hendra Herdiansyah 50 | L 5 5 5 5 3 5 |28
Irham Arifin 39| L 5 5 4 5 2 4 25
Yales Ayumi 32| P 4 5 5 5 3 5 27
Rini Dewi Utami 30| P 5 4 4 B 3 4 25
Zulfikar Nurdin 85|l 5 5 5 5 2 5 27
Wahyudi Putra 33a|r il 4 4 5 5 3 5 |26
M Naufal Ikbal 36| L 5 4 5 5 3 4 |26
Yusnia R 30| P 4 4 5 4 2 5 24
Nurfadillah Syarif 28=R 5 4 4 5 2 4 24
M Nur Alif Hakim 49 | L 5 5 5 5 3 5 28
DATA JAWABAN RESPONDEN NIAT MELAKUKAN TAX AVOIDANCE
NIAT MELAKUKAN TAX AVOIDANCE (Y)
Nama U JK Y1 ]|Y2 |Y3 |VY4 Y5 (T
Sudirman 50 L 3 2 5 4 5(19
| Kadek Dwi Aditya 48 L 2 1 5 4 4116
Nurul Adha 28 P 2 3 5 4 5119
Muh. Lutfi N 30 L 3 1 4 4 5|17
Nurhayati Natsir 36 P 2 2 5 5 5(19
Luna Grasia Krista Ginting 27 P 3 2 4 4 518
Naura Yanda Azzahra 28 P 2 2 4 4 4116
Awaluddin 51 L 3 2 5 5 5120
Yandri Karrang 39 L 2 1 4 4 5|16
Putri Nur Raoda 37 P 1 3 5 5 5(19
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Nasrullah 40 L 2 1 5 5 4117
Kasmia 35 P 2 2 4 4 517
Muliana 29 P 2 2 5 5 5119
Sufriadi 51 L 1 1 4 4 4|14
Risal 44 L 2 2 5 5 5119
Muhammad Ridwan Sidiq Bahas 49 L 3 1 5 4 4117
Uryun Mutia 29 P 2 2 4 4 5117
Abd Salam Siddiq 31 L 2 2 5 5 4118
Adam Rafih 82 L 1 1 5 5 5117
Muh. Dalleng Kamaruddin 52 L 2 2 4 4 4116
Firda Abdullah 31 P 2 d 5 5 5118
Sitti Syahriwulan 33 P 3 4 5 5 5119
Syarullah 44 k 2 2 4 4 5117
Syahrul Ramadhan 35 L | 1 4 4 5115
Umi Armiyanti 48 P 2 il 4 4 5116
Muh. Rizky Fajar 35 L 0. T al 4|17
Hasnani 37 P 2 2 5 4 5|18
Salmawati 34 P 2 it 5 4 4116
Ridho Hidayat 33 L 2 3 5 4 5119
Reski Rahmat 31 L 3 : 4 4 5117
Hendra Herdiansyah 50 L 2 2 5 5 5119
Irham Arifin 39 [ 3 2 4 4 5118
Yales Ayumi 32 P 2 2 4 4 4116
Rini Dewi Utami 30 P 3 2 5 5 5120
Zulfikar Nurdin 35 L 2 1 4 4 516
Wahyudi Putra 33 L 3 3 5 5 5121
M Naufal Ikbal 36 L 2 1 5 5 4117
Yushia R 30 P 1 2 4 4 5116
Nurfadillah Syarif 27 P 2 2 5 5 5|19
M Nur Alif Hakim 49 L 1 1 4 4 414
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LAMPIRAN 3

HASIL UJI STATISTIK DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Persepsi wajib pajak 40 24 30 26,23 1,901
Keterbukaan akses
] ) ] 40 21 28 25,28 2,025
informasi rekening bank
Niat melakukan tax

] 40 14 21 17,45 1,616
avoidance
Valid N (listwise) 40
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LAMPIRAN 4

HASIL UJI

KUALITAS DATA

A. Uiji Validitas

1. Hasil Output Uji Validitas Persepsi Wajib Pajak

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Total X1

X1.1 Pearson Correlation 1 ,541™ ,330" 434" ,3307 ,099 , 705

Sig. (2-tailed) ,000 ,037 ,005 ,037 ,542 ,000

N 40 40 40 40 40 40 40

X1.2 Pearson Correlation 541" 1 5 79 ,468" ,245 ,167 ,764™

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,128 ,304 ,000

N 40 40 40 40 40 40 40

X1.3 Pearson Correlation ,330" ,579™ 1 ,583™ 271 ,022 ,718™

Sig. (2-tailed) ,037 ,000 ,000 ,091 ,891 ,000

N 40 40 40 40 40 40 40

X1.4 Pearson Correlation 434" ,468™ ,583™ 1 ,167 134 718"

Sig. (2-tailed) ,005 ,002 ,000 ,304 411 ,000

N 40 40 40 40 40 40 40

X1.5 Pearson Correlation ,330" ,245 271 ,167 1 ,245 ,582"

Sig. (2-tailed) ,037 ,128 ,091 ,304 ,128 ,000

N 40 40 40 40 40 40 40

X1.6 Pearson Correlation ,099 , 167 ,022 , 134 ,245 1 416™

Sig. (2-tailed) ,542 ,304 ,891 411 ,128 ,008

N 40 40 40 40 40 40 40

Total Pearson Correlation ,705" 764" ,718" ,718" ,582" 416" 1
X1 sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,008

N 40 40 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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2. Hasil Output Uji Validitas Keterbukaan Akses Informasi Rekening

Bank

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total X2
X2.1 Pearson Correlation 1 ,143 434" ,685™ ,108 347" 674
Sig. (2-tailed) 378 ,005 ,000 ,508 ,028 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40
X2.2 Pearson Correlation ,143 1 ,195 247 ,045 ,198 ,456™
Sig. (2-tailed) 378 228 125 781 221 ,003
N 40 40 40 40 40 40 40
X2.3 Pearson Correlation A434™ ,195 1 ,535™ ,137 ,904™ ,801™
Sig. (2-tailed) ,005 ,228 ,000 ,398 ,000 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40
X2.4 Pearson Correlation ,685™ 247 ,535™ Th ,205 A5 ;782"
Sig. (2-tailed) ,000 125 ,000 203 ,003 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40
X2.5 Pearson Correlation ,108 ,045 ,137 ,205 1 ,045 464"
Sig. (2-tailed) ,508 ,781 ,398 ,203 , 781 ,003
N 40 40 40 40 40 40 40
X2.6 Pearson Correlation 347" ,198 ,904™ A57™ ,045 1 732
Sig. (2-tailed) ,028 221 ,000 ,003 , 781 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40
Total Pearson Correlation 674" 456" ,801" , 782" 464" 732" 1
X2 sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,000 ,000 ,003 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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3. Hasil Output Uji Validitas Niat Melakukan Tax Avoidance

Correlations

Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Total Y
Y.1 Pearson Correlation 1 ,092 ,098 ,010 ,128 ,508™
Sig. (2-tailed) 574 547 ,951 432 ,001
N 40 40 40 40 40 40
Y.2 Pearson Correlation ,092 1 ,204 121 ,290 ,621™
Sig. (2-tailed) 574 207 457 ,070 ,000
N 40 40 40 40 40 40
Y.3 Pearson Correlation ,098 ,204 1 , 701 ,066 ,664™
Sig. (2-tailed) 547 207 ,000 687 ,000
N 40 40 40 40 40 40
Y.4 Pearson Correlation ,010 121 , 701" 1 ,169 ,623"
Sig. (2-tailed) 951 457 ,000 297 ,000
N 40 40 40 40 40 40
Y.5 Pearson Correlation ,128 ,290 ,066 ,169 1 ,526™
Sig. (2-tailed) 432 ,070 687 297 ,000
N 40 40 40 40 40 40
Total_Y  Pearson Correlation ,508™ ,621™ ,664" ,623" 526" 1
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000
N 40 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

B. Uji Re

abilitas

1. Hasil Output Uji Reabilitas Persepsi Wajib Pajak

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 40 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 40 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

7
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Cronbach's
Alpha

N of ltems

, 729

6

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
X1.1 21,80 2,523 029 ,671
X1.2 21,92 2,481 ,628 ,643
X1.3 21,82 2,507 ,548 ,665
X1.4 21,82 2,507 ,548 ,665
X1.5 21,82 2,763 ,367 , 719
X1.6 21,92 3,097 ,185 , 764

2. Hasil Output Uji Reabilitas Keterbukaan Akses Informasi Rekening

Bank
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 40 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 40 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,705

6
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ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if ltem
Item Deleted if tem Deleted [ Total Correlation Deleted
X2.1 20,67 2,994 ,502 ,646
X2.2 20,75 3,423 ,226 725
X2.3 20,70 2,728 ,679 ,589
X2.4 20,63 2,804 ,658 ,599
X2.5 22,88 3,292 ,147 778
X2.6 20,75 2,859 577 ,622

3. Hasil Output Uji Reabilitas Niat Melakukan Tax Avoidance

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 40 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 40 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

122

6

Iltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
Y.3 30,35 8,541 562 678
Y.4 30,53 8,717 ,516 ,688
Y.5 30,20 9,087 411 , 707
Y.l 32,78 8,743 ,336 , 715
Y.2 33,20 8,267 473 ,684
Total Y 17,45 2,613 1,000 ,508

80




LAMPIRAN 5

HASIL UJI

ASUMSI KLASIK

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Niat melakukan tax avoidance

10

0,57

0,4

Expected Cum Prob

0,27

o0

o0

oo

(sle]

0,0
0,0

T I
02 04

T
06

0,8 1,0

Observed Cum Prob

A. Hasil Output Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

Normal ParametersaP

Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

40
,0000000
1,57099664
,085

,063

-,085

,085

,200¢¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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B. Hasil Output Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 15,527 4,884 3,179 ,003
Persepsi wajib pajak -,087 ,136 -,103| -,642 ,525
Keterbukaan akses
informasi rekekning ,167 ,128 ,209| 1,306 ,200
bank

a. Dependent Variable: Niat melakukan tax avoidance

C. Hasil Output Uji Multikolonearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance | VIF
1 Persepsi Wajib Pajak 0,999 1,001
Keterbukaan Akses Informasi Rekening Bank 0,999 1,001

a. Dependent Variable: Niat melakukan tax avoidance
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LAMPIRAN 6

HASIL UJI HIPOTESIS

A. Hasil Output Analisis Regresi Berganda

Unstandardized

Standardized

Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 15,527 4,884
Persepsi wajib pajak -,087 136 -,103
Keterbukaan akses informasi rekening bank 167 128 209
a. Dependent Variable: Niat melakukan tax avoidance
B. Hasil Output Uji Parsial (t)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 15,527 4,884 3,179 ,003
Persepsi wajib pajak -,087 ,136 -,103 -,642 ,525
Keterbukaan akses

,167 ,128 ,209 1,306 ,200
informasi rekening bank

a. Dependent Variable: Niat melakukan tax avoidance

C. Hasil Output Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,2352 ,055 ,004 1,613

a. Predictors: (Constant), Keterbukaan akses informasi rekening bank, Persepsi wajib pajak
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D. Hasil Output Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5,647 2 2,823 1,085 ,348P
Residual 96,253 37 2,601
Total 101,900 39

a. Dependent Variable: Niat melakukan tax avoidance
b. Predictors: (Constant), Keterbukaan akses informasi rekening bank, Persepsi wajib pajak
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Lampiran 7

Dokumentasi Penelitian
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LAMPIRAN 8

SURAT BALASAN PENELITIAN

e-Riset: Persetujusn kin Riset - Message - Mail - 0

In 2024 Outlook is replacing Windows Mail and Calendar. Learn more | Try the new Qutlook ‘ ‘ Dismiss ‘

ﬁRep\y <€)Rep\yaH — Forward & Archive ]EDe\ete PJSeIﬂag @TrythenewOuﬂook

To: natsimurhasrianti@gmail.com

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
KANWIL DJP SULAWES| SELATAN, BARAT, DAN TENGGARA
JALAN URIP SUMOHARJO KM. 4 GEDUNG KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PAJAK, MAKASSAR 00232
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- Persetujuan Izin Riset

Yth Nu Hasrianti Natsir
Lenlua Desa Mendatte

Sehubungan dengan permohonan izin riset yang Saudara ajukan dengan Nomor Layanan: 04661-2024 pada 31 Juli 2024, dengan informasi:

NIM : 105731117520

Kategori riset GELAR-51

Jurusan : Akuntansi

Fakultas - Ekonomi Dan Bisnis

Perguruan Tinggi Universitas Muhammadiyah Makassar

Judul Riset : Persepsi Wajib Pajak Dan Keterbukaan Akses Informasi Rekening Bank Terhadap Niat Melakukan Tax Avoidance Pada Kp2kp Enrekang
Izin yang diminta Data, Kuisioner,

Berdasarkan hasil verifikasi berkas permohonan dan kesediaan unit kerja di Lokasi Riset, dengan ini Saudara diberikan izin untuk melaksanakan Riset pada Kp2kp Enrekang, sepanjang
data dan/atau informasi yang didapat digunakan untuk keperluan Riset dan tidak melanggar ketentuan Pasal 34 Undang-Undang KUP dan informasi publik yang dikecualikan
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik.

Beberapa hal yang perlu Saudara perhatikan:

1) Masa berlaku Surat Izin Riset ini adalah: 2 Agustus 2024 s/d 1 Februari 2025,

2) Izin Riset dapat diperpanjang paling banyak 3 (tiga) kali, masing-masing berlaku selama 6 (enam) bulan;
2\ Pernaniannan diaitkan seheliim sehalim herakhimyva masa herlaki izin Riset
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